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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
kognitif dalam pengukuran teknik terhadap prestasi belajar praktik, hubungan
sikap percaya diri terhadap prestasi belajar praktik, dan hubungan kemampuan
kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar praktik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
expost-facto. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena seluruh siswa
kelas X di jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1 Sedayu diambil datanya.
Teknik pengambilan data menggunakan tes dan angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan
dari kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik terhadap prestasi belajar
praktik dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,479 (r = 0,692 dan t = 5,251
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000). Ada hubungan yang positif dan
signifikan dari sikap percaya diri terhadap prestasi belajar praktik dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,329 (r = 0,574 dan t = 3,838 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001). Ada hubungan yang positif dan signifikan dari
kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar praktik dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,535 (r = 0,731 dan F = 16,665 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000).

Kata Kunci: kemampuan kognitif, sikap percaya diri, prestasi belajar praktik

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya,
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “Hubungan Kemampuan
Kognitif Dalam Pengukuran Teknik dan Sikap Percaya Diri terhadap Prestasi
Belajar Praktik Tenologi Mekanik Siswa Kelas X Teknik Pemesinan SMK N 1
Sedayu” dapat disusun sesuai dengan harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat
diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dengan pihak lain.
Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terima kasih
kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. Sudji Munadi, M. Pd., selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
Skripsi yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan
bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

2. Dwi Rahdiyanto, M. Pd., selaku Validator Instrumen penelitian Tugas Akhir
Skripsi yang telah memberikan motivasi serta saran/masukan perbaikan
sehingga penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.

3. Dr. Sutopo, M.T, ketua jurusan Pendidikan Teknik Mesin dan Ketua
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin beserta dosen dan staf yang telah
memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra proposal
sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini.

4. Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas

Akhir Skripsi.

viii



5. Andi Primeriananto, M. Pd., selaku Kepala SMK N 1 Sedayu yang telah
memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir
Skripsi ini.

6. Bapak Tri Atmoko, Busari, Hisamto dan Waskito selaku guru pemesinan di
SMK N 1 Sedayu yang telah membantu dalam proses pengambilan data.

7. Seluruh siswa kelas X jurusan Teknik Pemesinan SMK N 1 Sedayu.

8. Teman-teman Pendidikan Teknik Mesin 2012, dan semua pihak yang telah
memberikan semangat serta doanya sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini.

9. Semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, telah bantuan
dan perhatiannya selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di
atas menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT
dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau

pihak lain yang membutuhkannya.

Yogyakarta, Juni 2016
Penulis

Riyan Afandi
NIM. 12503241012



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...ttt ittt e e e e e aaaaeas snasstssssssssseeeeeeeeeeees i
HALAMAN PERSETUJUAN ....ouitiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeees cisieeeaesaaaeseeeeeeeeeeeeees snnnnnnnsnnes i
HALAMAN PERNYATAAN ... otttttttttiteeeeeeeeeeeeeeeesssasaeseasssssaesseeeeeeeseeees sannsnsssssnnes iii
HALAMAN PENGESAHAN. .. .uttttitiittieeieieeteeeeees cieeeieesessaeeseeeeeeeseeees snnnnnnssnsnnes iv
HALAMAN MOTTO . tttttiiteeeeeeeteeeteeeeeeeee cttteteeeeeeeeeeeeeeeaeaaaeaeeas sansssssssassnseeeseeeeeees v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......uutttiiiiiiiiiiiiieeeeeees ciieeeaeeaaeeeeeeeeeeeeees sennnnnnnes Vi
AB STRAK ..o vii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt eeeaeaaaeeaees anassesessnssneeeeeeeees viii
D e I = 1 1 OO X
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e e e e e bbbttt e e e eeees Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt e e e e e e e bbbt eeeeees Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt ittt e e e e e e e e e s aaabbbseeaeeseeeees 1
A. Latar Belakang Masalah............cooooiiiiiiiiii e e 1

B. Identifikasi Masalah..............coooiiiiiiii s 7

C. Pembatasan Masalah.............c.ocooviiiiiii e e 7

D. Rumusan Masalah ............ccooeuiiiiiiiiii e e 8

E. Tujuan Penelitian ............ooooiiiiiiiii e e 9

F. Manfaat Penelitian ..o e 9
BAB [ KAJIAN PUSTAKA .ottt et ee et e cseeaeeeaeesaesseeeeeeeeeeees sennnnsnnsnnes 11
A, DESKIIPSI TEOK ceee ettt e e e e e e e e e eaaaaaes 11

B. Penelitian Yang Relevan.............vceiiiiiiiiii e 35

C. Kerangka BerfiKir...........ccoeiiiiiiiiiiiie e e 36

D. Hipotesis Penelitian............cooovriiiiiiiie i 39
BAB [l METODE PENELITIAN ... ..utttttiiiiiiiiiiiieieeeeesinnseeanssnenseseeeeeeeeeeees sennnnnns 40
A. Jenis Penelitian ..........oouuiiiiiiiiii i e 40



B. Tempat dan Waktu Penelitian ... 40
C. Variabel PENEITIAN ....c.veeee e e e 41
D. Subyek Penelitian ............coooiiiiiiiii e e 41
E. Definisi Operasional Variabel ... 42
F. Teknik Pengumpulan Data............ccoooeeiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee e 43
G. INStrUMEN PENEITIAN ....evieee e et e aeas 45
H. Validitas dan Reliabilitas ........c.oveniiniiei e e e 47
[ TeknikK ANAISIS DAL, .....ccuiieiieiieee s ettt e e e e eaas 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...t 57
YA o P T I =T 1= [11F= T o T 57
B. PeMBDANASAN ... oot e 76
C. Keterbatasan PeNEIIIAN .........vieniii et e e 85
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...t et e 87
A SIMPUIAN ..o e e e 87
2 O [ 0T 0] 1= T PP 87
(GRS T- T - 1 o [P 89
DAFTAR PUS T AK A oot ettt e e e e e e e e e e e e e e e reeas 91
AN Y AN N 93

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Jenis-Jenis Belajar KOgNItif..........ccoiiiiiioiiiii e e 16
2. Taksonomi Ranah Kognitif...........coeeiiiiiiiiiiii e e 17
3. Rangkuman Instrumen Penelitian ..........ccccoeeeiiiiiiiiiii e, 45
4. Kisi-Kisi Instrumen Sikap Percaya Diri..........cccoccuiiiiiiiiiiiiie e 46
5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Kemampuan Kognitif ...................... 46
6. Distribusi frekuensi data kemampuan kognitif ..., 58
7. Frekuensi kategori kemampuan kognitif.............cooooeiiiini e 60
8. Distribusi frekuensi data sikap percaya difi........ccccceeeviiieiiiiiiiiiii i, 62
9. Frekuensi kategori sikap percaya difi..............eeeeeeiiiiiiiiieie e 63
10. Distribusi frekuensi data prestasi belajar praktik ............ccccoooeiiiiiiii . 65
11. Frekuensi kategori prestasi belajar praktik .............cccoooiiiiiiii 66
D2 U 1\ L] g 4 F= 1 = U 67
13. Ringkasan Hasil Uji LINIErtas. .......cccoeeeeeiiiiiiiiii e e 69
14. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas............cccoovviiiiiiiiie e 70
15. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X;dengan Y ............. 71
16. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X,dengan Y ............. 72
17. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 1 dan Hipotesis 2...........cccceeeveeeene. 74
18. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda X; dan X,dengan Y .... 75

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka Pikir Penelitian ............cccoooiiiiiiiiiii e, 39
2. Tata Hubungan Antar Variabel............ccoiiii 41
3. Histogram frekuensi data Kemampuan Kognitif .............cccciiiiiiiii e, 59
4. Histogram frekuensi data sikap percaya difi..........ccccoveeeeiiiiiieiiiiieneeeiiiiennns 62
5. Histogram frekuensi data prestasi belajar praktiK................cccovvvvviiiiiinnnnnn, 65
6. Paradigma Penelitian..............iiiiiiiiiiii e, 74
7. Diagram Kemampuan KOGNItif .............eueeemiiiiiiiiiiiis e 78
8. Diagram Sikap Percaya Dili...........ccuuuuuiiiiiiiieee e 79
9. Diagram Prestasi Belajar PraktiK.............cccooiiiiiiiiii e 80

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Instrumen Penelitian ..........ooviiiiiiiiiiiii e 94
2. Hasil Validitas dan Reliabilitas .................oeeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee s 114
3. Data Penelitian .........coooiiiiiiiiiiiieiii et 117
4. Hasil Analisis DeSKIIPLIf.......ccoiiieieiieeee e e 122
5. HaSil Uji Prasyarat ..........ccooeiiiiiiiiiiii st 125
6. HaSIil Uji HIPOLESIS ... ..o eeeeieeeeeee e e e e 127
7. SUFAL PEIIZINAN ...eiiiiiiiiiiieiieeeeeeee ettt e e e e 131
8. Kartu Bimbingan ..........ooooiiiiiiiiei e e 136

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan kejuruan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan pendidikan yang dirancang untuk menyiapkan tenaga kerja di industri
ataupun dunia usaha. Dengan demikian antara pendidikan kejuruan dan
ketenagakerjaan merupakan satu kesatuan. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, disebutkan bahwa pendidikan
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Konsekuensinya
adalah sekolah harus menyiapkan sistem pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan di dunia industri.

Sistem pendidikan teknologi dan kejuruan merupakan sistem yang
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dunia industri melalui lulusan yang
produktif dan kompeten pada bidangnya. Pengembangan pendidikan kejuruan
mengutamakan keterampilan produktif. Artinya peserta didik akan mendapatkan
pembelajaran yang mengarahkan mereka agar memiliki pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, dan produktifitas sesuai kebutuhan dunia industri.
Peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan pun terus
ditingkatkan guna mendapatkan lulusan-lulusan yang kompeten pada bidangnya.

SMK merupakan bentuk satuan pendidikan yang menyelenggarakan
berbagai program keahlian yang disesuaikan dengan kompetensi kebutuhan

kerja. Pada dasarnya kompetensi yang ada di SMK saling berkaitan satu sama



lainnya dan merupakan salah satu syarat untuk melanjutkan ke kompetensi
lainnya. Salah satu kompetensi yang berfungsi membekali peserta didik agar
memiliki kompetensi kerja sesuai standar dunia industri adalah kompetensi
produktif. Dalam kompetensi produktif, pembelajaran praktik memegang peran
yang sangat penting. Melalui pembelajaran praktik diharapkan siswa mampu
menguasai kompetensi produktif secara optimal.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan kejuruan khususnya dalam
kompetensi produktif, telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah,
sekolah maupun tenaga pendidik untuk melancarkan proses belajar mengajar
terutama pembelajaran praktik dengan harapan agar meningkatnya kualitas
belajar dan keterampilan yang tercermin dari meningkatnya prestasi belajar
mereka. Dengan kata lain prestasi belajar yang meningkat akan pula
meningkatkan kualitas siswa lulusan SMK sehingga lebih mudah memasuki
dunia kerja sesuai dengan misi pendidikan SMK tersebut.

Demikian halnya yang terjadi di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang mempelajari
kompetensi produktif. Kompetensi produktif yang dipelajari di SMK Negeri 1
Sedayu ada enam kompetensi keahlian yaitu Teknik Ketenagalistrikan, Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Pemesinan, Teknik
Gambar Bangunan, dan Teknik Pengelasan. Khusus untuk kompetensi keahlian
Teknik Pemesinan sendiri memiliki tujuan untuk melahirkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang siap dan berkompeten untuk mengaplikasikan ilmu dalam
bidang pemesinan. Melalui proses pembelajaran praktik itulah upaya penting
dalam membekali keterampilan produktif siswa agar mampu beradaptasi dengan

lapangan kerja nantinya.



Pembelajaran praktik dilakukan di laboratorium dan di bengkel.
Sedangkan proses pembelajaran praktik pemesinan sendiri lebih banyak
dilakukan di lingkungan bengkel atau workshop. Pembelajaran praktik bengkel
menitikberatkan pada penggunaan alat dan pengoperasian mesin. Belajar praktik
merupakan kegiatan pembuatan produk jadi yang dilakukan menggunakan alat
perkakas tangan maupun dengan menggunakan mesin. Indikator
keberhasilannya adalah suatu produk yang presisi dan memenuhi standar
geometris yang ditentukan. Dalam memenuhi indikator tersebut peserta didik
harus mempelajari kemampuan pengetahuan dan keterampilan. Salah satu
upaya dalam meningkatkan pembelajaran praktik adalah menguasai ilmu
pengukuran teknik pada mata pelajaran Teknologi Mekanik. Upaya tersebut juga
dapat mempengaruhi kualitas hasil pengukuran geometris produk itu sendiri.

Ada dua faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas prestasi
belajar praktik, yaitu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang ada dalam diri individu pada proses pembelajaran, sedang
faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu dalam proses
pembelajarannya. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
Faktor jasmaniah biasanya meliputi kesehatan dan cacat pada tubuh, sedangkan
faktor psikologis meliputi intelegensi/kemampuan kognitif, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. Faktor eksternal lebih cenderung pada
faktor lingkungan yaitu keluarga, masyarakat, dan sekolah (Sugihartono, dkk.,
2012: 76).

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang dapat mendukung proses
belajar mengajar dalam pembelajaran praktik menjadi lebih kondusif. Namun

tidak hanya itu, pada proses pembelajaran praktik terdapat beberapa hambatan



lain yang muncul dari dalam diri siswa, seperti kurangnya pemahaman siswa,
kurangnya motivasi, sikap percaya diri siswa yang rendah, dan ketergantungan
siswa terhadap guru yang masih tinggi. Faktor internal seperti kemampuan
intelegensi/kognitif pada pengukuran teknik juga merupakan faktor yang terdapat
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran praktik.

Benjamin S. Bloom dalam Suyono & Hariyanto (2011: 166) menyatakan
bahwa kemampuan kognitif berarti segala perilaku siswa dalam upaya mengenal
dan memahami materi pelajaran. Artinya apabila siswa dapat mengenal dan
memahami materi yang diberikan contohnya pengukuran teknik maka kualitas
pembelajaran praktik pengukuran tersebut akan meningkat pula. Beberapa
aspek seperti pengetahuan, aplikasi dan evaluasi merupakan contoh-contoh
aspek yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
praktik.

Berdasarkan observasi pada saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)
yang dilakukan pada kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK N 1 Sedayu pada
bulan Agustus 2015, terlihat bahwa siswa masih belum dapat meyerap materi
pengukuran teknik pada mata pelajaran teknologi mekanik dengan baik. Materi
pengukuran teknik merupakan dasar untuk menghasilkan pekerjaan praktik yang
akan dilakukan dalam mata pelajaran teknologi mekanik. Hal itu menunjukan
bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi pengukuran teknik
masih rendah. Namun untuk meningkatkan prestasi siswa pada pembelajaran
praktik teknologi mekanik tidak terpusat pada pengembangan kemampuan pada
ranah kognitif saja, melainkan kemampuan sikap (ranah afektif) yang dimiliki oleh

peserta didik juga.



Etika dan moral merupakan pondasi dasar sikap setiap individu untuk
mewujudkan bangsa yang kuat, cerdas, dan santun sesuai dengan kepribadian
bangsa. Kenyataan bahwa masih rendahnya kualitas dari peserta didik tercermin
dari sikap yang ditunjukan pada saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya rasa
percaya diri siswa menjadi salah satu faktor internal siswa yang menghambat
proses pembelajaran praktik. Siswa harus memiliki sikap percaya diri untuk dapat
mengambil setiap keputusan yang tepat. Rasa percaya diri merupakan suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai tujuan dalam
kehidupannya (Thursan Hakim, 2002: 6). Artinya setiap orang memiliki potensi
yang harus ditunjukkan dengan sikap percaya pada potensinya tersebut sebagai
upaya untuk mencapai tujuannya.

Akan tetapi, sikap percaya diri tidaklah muncul begitu saja pada diri
seseorang. Rasa percaya diri muncul melalui suatu proses tertentu dalam
kehidupan seseorang tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui
pendidikan dan pengembangan yang dirangsang seseorang dapat memperoleh
sikap percaya diri. Dengan demikian, harapannya dengan meningkatkan
kemampuan kognitif siswa dalam pengukuran dan memiliki sikap percaya diri
dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar praktik teknologi mekanik. Namun,
idealisme tersebut belum sesuai dengan kenyataannya. Kenyataannya, dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa tidaklah mudah. Faktor seperti belum
terserapnya ilmu pengetahuan tentang pengukuran dengan baik dan tidak
percaya dirinya siswa dalam melakukan pengukuran menjadi hal yang perlu
dikaji lebih lanjut. Selain itu, ketergantungan siswa terhadap guru pun menjadi

lebih meningkat.



Hal tersebut berdampak pada prestasi belajar praktik siswa pada mata
pelajaran Teknologi Mekanik yang masih di bawah standar. Kurangnya percaya
diri siswa membuat siswa ragu akan hasil pengukuran yang telah dilakukan, hasil
pekerjaan siswa menjadi lama dan produk yang dikerjakan belum sesuai standar
geometris yang ditentukan. Terbukti pada hasil praktik Teknologi Mekanik siswa
kelas X TPM SMK N 1 Sedayu, hanya 60% anak yang hasilnya sesuai dengan
standar job sheet. Berarti masih ada 40% anak yang hasilnya masih tidak sesuai
dengan standar job yang diberikan (blong). Sedangkan standar nilai prestasi
belajar praktik idealnya adalah lebih dari 70 agar termasuk dalam kategori tinggi.

Ukuran yang tepat sudah menjadi acuan di jurusan teknik mesin yang
membutuhkan kepresisian dan ketelitian yang tinggi. Kepresisian atau ketepatan
ukuran dalam prestasi belajar praktik merupakan salah satu indikator kelayakan
dari suatu produk. Jadi masih ada permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut
mengenai faktor dari dalam diri siswa tentang kemampuan kognitif serta sikap
percaya diri siswa tersebut.

Uraian latar belakang permasalahan yang ada diatas merupakan alasan
peneliti melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: Hubungan
Kemampuan Kognitif dalam Pengukuran Teknik dan Sikap Percaya Diri
Terhadap Prestasi Belajar Praktik Teknologi Mekanik Siswa Kelas X Teknik
Pemesinan SMK N 1 Sedayu. Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan
menjadi kajian manfaat dalam pembelajaran praktik Teknologi Mekanik di SMK N
1 Sedayu khususnya dan Sekolah Menengah Kejuruan yang lain pada

umumnya.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
terdapat berbagai masalah yang dapat diidentifikasikan antara lain sebagai
berikut.

1. Siswa masih belum bisa menyerap materi pengukuran teknik dengan
baik. Hal ini berdasarkan observasi pada saat PPL di SMK Negeri 1
Sedayu Bantul Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Kelas X.

2. Siswa masih kurang percaya diri terhadap potensi yang ada dalam
dirinya dan masih tergantung dengan guru pengampu pada proses
pembelajaran praktik teknologi mekanik dalam menggunakan alat ukur.

3. Prestasi belajar praktik teknologi mekanik siswa SMK Negeri 1 Sedayu
Bantul Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Kelas X dalam bentuk

produk yang masih di bawah standar geometris yang ditentukan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi banyak masalah yang
dapat dikaji sehubungan dengan kemampuan kognitif dan sikap percaya diri
dalam pengukuran dengan hasil belajar praktik teknologi mekanik di SMK N 1
Sedayu Bantul. Mengingat keterbatasan waktu dan biaya maka penelitian ini
difokuskan kepada hubungan kemampuan kognitif dan sikap percaya diri siswa
dalam pengukuran terhadap prestasi belajar praktik teknologi mekanik. Dalam
masalah yang diteliti sehubungan dengan hasil belajar praktik teknologi mekanik,
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor menjadi faktor utama untuk dapat melihat
hasil belajar praktik. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan mengenal dan

memahami materi pelajaran. Dalam ranah kognitif terdapat enam tahap



kecakapan, yaitu: Pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), menguraikan (analysis), sintesis (synthesis), dan
evaluasi (evaluation). Kemampuan kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan kognitif pada materi pengukuran teknik mata pelajaran
teknologi mekanik C;, C,, Cs yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.
Sikap percaya diri merupakan sikap yang dimiliki siswa dengan perilaku
antara lain: optimis dalam mengerjakan sesuatu, kreatif dan dinamis, bersifat
tenang, bertanggung jawab, toleransi, berpikiran positif, bekerja cerdas, memiliki
etos kerja yang baik dan mampu berkomunikasi serta bersosialisasi. Prestasi
belajar praktik siswa dibatasi pada prestasi belajar dalam tes pengukuran teknik
menggunakan jangka sorong tingkat ketelitian 0,05. Subjek peneliti dibatasi pada
kelas X Teknik Pemesinan di SMK N 1 Sedayu, adapun alasan pembatasan
subjek penelitian dikarenakan pada kelas X adalah fase awal siswa
mengembangkan sikap dan kemampuannya dalam mempelajari ilmu pengukuran
teknik. Pada perkembangan inilah waktu dalam mengukur sejauh mana siswa
dapat melangkah/mengikuti pembelajaran kedepan yang akan lebih banyak

kaitannya pada ilmu pengukuran teknik di jurusan teknik pemesinan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diidentifikasi dan
pembatasan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka dapat disusun rumusan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan kemampuan kognitif

dalam pengukuran teknik dengan prestasi belajar praktik teknologi mekanik?



2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan sikap percaya diri
dengan prestasi belajar praktik teknologi mekanik?

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri terhadap prestasi belajar

praktik teknologi mekanik?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum kegiatan penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kajian
manfaat dari permasalahan mengenai hubungan antar variabel yang diduga
berpengaruh terhadap prestasi belajar praktik teknologi mekanik. Sedangkan
tujuan penelitian ini secara khusus yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hubungan kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik
dengan prestasi belajar praktik teknologi mekanik.
2. Untuk mengetahui hubungan sikap percaya diri dengan prestasi belajar
praktik teknologi mekanik.
3. Untuk mengetahui hubungan kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik

dan sikap percaya diri terhadap prestasi belajar praktik teknologi mekanik.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat baik
bagi objek atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang terlibat
didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari penulisan skripsi ini

adalah:



1. Segqiteoritis

a. Dari hasil penelitian ini akan diperoleh data dan informasi yang jelas

tentang prestasi belajar praktik teknologi mekanik siswa SMK Negeri 1
Sedayu pada khususnya dan sekolah-sekolah menengah kejuruan secara
umum lainnya.

Bagi siswa informasi yang diperoleh dapat menjadi perbaikan diri dalam
meningkatkan rasa percaya dirinya dalam mengikuti pembelajaran praktik
teknologi mekanik agar dapat memperoleh hasil belajar praktik yang lebih
baik.

Bagi para guru pada mata pelajaran teknologi mekanik, penelitian ini
dapat menjadi referensi dalam menciptakan kondisi belajar yang lebih
baik terhadap pembelajaran praktik teknologi mekanik.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian manfaat bagi guru mata
pelajaran teknologi mekanik dalam memperhatikan kemampuan kognitif
siswa dan kepercayaan diri siswa guna memperoleh prestasi belajar

praktik teknologi mekanik yang lebih meningkat.

2. Segqi praktis

a. Menjadikan penelitian ini sebagai kajian manfaat dalam mengembangkan

b.

metode pembelajaran praktik teknologi mekanik yang lebih baik.
Sebagai bahan renungan guru dalam memperhatikan kemampuan
kognitif siswa dan kepercayaan dirinya dalam pengukuran guna

mendapatkan prestasi belajar praktik yang baik.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Mata Pelajaran Praktik Teknologi Mekanik

Mata pelajaran praktik merupakan mata pelajaran pilihan yang
dapat dipilih siswa sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan serta
kebutuhan daerah dan pembangunan. Dikmenjur (2008: 3), mata pelajaran
produktif/praktik adalah segala mata pelajaran yang dapat membekali
pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan. Dari tujuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa mata pelajaran praktik berfungsi untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap terhadap profesi kejuruan yang
diajarkan serta memberi kesadaran untuk selalu meningkatkan mutu
pendidikan.

Diharapkan melalui pelajaran praktik, peserta didik mampu melihat,
mengamati, memahami, membandingkan dan memecahkan suatu masalah
saat kegiatan praktik dilaksanakan. Adapun tujuan pembelajaran praktik
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap kondisi nyata di
lapangan,

b. Menambah wawasan tentang informasi serta melatih pola pikir
peserta didik untuk dapat menggali permasalahan, yang kemudian
akan dianalisa dan dicari penyelesaiannya secara integral

komprehensif,
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c. Memperluas wawasan umum peserta didik tentang orientasi
pengembangan teknologi di masa yang akan datang sehingga
diharapkan dapat menyadari realitas yang ada antara teori yang
diberikan di kelas dengan tugas yang dihadapi di lapangan,

d. Memberikan solusi terhadap masalah yang ada saat praktik.

Beberapa aspek yang perlu untuk diberikan nilai dalam
pembelajaran praktik di antaranya adalah nilai proses: yaitu seluruh
pengalaman belajar yang dilakukan siswa. Aspek lain adalah hasil, yaitu
suatu ketercapaian setiap kemampuan dasar baik kognitif, afektif, maupun
psikomotor, yang diperoleh siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran
tertentu.

Mata pelajaran praktik pada penelitian ini mengambil satu mata
pelajaran praktik yaitu mata pelajaran teknologi mekanik. Mata pelajaran
teknologi mekanik merupakan dasar dalam mempersiapkan siswa untuk
bekerja di dunia industri bidang keahlian teknik pemesinan. Materi yang
menjadi fokus utama penelitian ini adalah materi pengukuran teknik. Dimana
materi pengukuran teknik merupakan dasar untuk menguasai mata pelajaran
praktik teknologi mekanik. Kompetensi yang ingin dicapai pada materi
pengukuran teknik pada mata pelajaran teknologi mekanik ini adalah:

a. Mengenal istilah-istilah dalam pengukuran.

b. ldentifikasi macam-macam alat ukur.

o

Fungsi dan alasan penggunaan macam-macam alat ukur.
d. Memahami cara pengukuran benda sesuai prosedur.
Yang dimaksud mata pelajaran praktik Teknologi Mekanik dalam

penelitian ini menitikberatkan pada materi pengukuran teknik menggunakan
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alat ukur. Alat ukur yang dimaksud adalah alat ukur langsung yang

digunakan dalam pembelajaran praktik Teknologi Mekanik.

2. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian Kemampuan Kognitif

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1989: 552-553). Kemampuan (ability) berarti kapasitas
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
(Robbins & Judge, 2009: 57).

Lebih lanjut, Robbins & Judge (2009: 57-61) berpendapat bahwa
kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua
kelompok faktor, yaitu:

1) Kemampuan Intelektual (Intelectual  Ability),  merupakan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas
mental (berfikir, menalar dan memecahkan masalah).

2) Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan,
kekuatan, dan karakteristik serupa.

Mc Shane dan Glinow dalam Buyung (2007: 37) menyatakan
bahwa ability is the natural aptitudes and learned capabilities required to
successfully complete a task (kemampuan adalah kecerdasan-
kecerdasan alami dan kapabilitas dipelajari yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu tugas). Menurut Soelaiman (2007: 112)
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“kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang
memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik
secara mental maupun fisik.

Terman dalam Sujiono, et al. (2004: 96) menyatakan bahwa
kognitif adalah kemampuan untuk berfikir secara abstrak, sementara
Colvin dalam Sujiono et al. (2004: 96) menyatakan bahwa kognitif adalah
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan yang
terakhir Hunt dalam Sujiono et al. (2004: 96) bahwa kognitif adalah teknik
untuk memproses informasi yang disediakan oleh indra. Menurut Ahmad
Susanto (2011: 48) “kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu
kemampuan individu  untuk  menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.”

Kemampuan kognitif merupakan penampilan-penampilan yang
dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Menurut Anas Sudijono (2001.:
49) ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Gagne dalam W.S. Winkel (1996: 102) juga menyatakan bahwa "ruang
gerak pengaturan kegiatan kognitif adalah aktivitas mentalnya sendiri”.
Lebih lanjut Gagne menjelaskan bahwa “pengaturan kegiatan kognitif
mencakup penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama
bila sedang menghadapi suatu problem”.

A.de Block dalam W.S. Winkel (1996: 64) menyatakan bahwa:

Ciri khas belajar kognitif terletak dalam belajar memperoleh dan
menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili obyek-obyek
yang dihadapi, entah obyek itu orang, benda atau kejadian/peristiwa.
Obyek-obyek itu direpresentasikan atau dihadirkan dalam diri

seseorang melalui tanggapan, gagasan, atau lambang, yang
semuanya merupakan sesuatu yang bersifat mental.
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Djiwandono (2002) menjelaskan bahwa Jean Piaget
mendefinisikan kemampuan atau perkembangan kognitif sebagai hasil
dari hubungan perkembangan otak dan sistem nervous dan pengalaman-
pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi dengan
lingkungan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kognitif adalah penampilan yang dapat diamati/diukur dari
aktivitas berfikir atau mental seorang individu (otak) untuk memperoleh
pengetahuan dan belajar melalui pengalaman sendiri. Kaidah dan konsep
yang telah dimiliki mengatur aktivitas mental yang kemudian

direpresentasikan melalui tanggapan, gagasan, atau lambang.

b. Tahap Belajar Kognitif

Belajar kognitif adalah belajar dengan tujuan membangun
struktur kognitif siswa. Belajar kognitif terkait dengan pemrosesan
informasi dalam benak siswa. Charles M. Reileugh dalam Suyono &
Hariyanto (2011: 144) membagi tahap-tahap belajar kognitif menjadi
tahap pengingatan (memorisasi), tahap pemahaman dan tahap
penerapan.

Belajar pada tahap memorisasi disebut juga dengan belajar
menghafal (rote learning). Dalam tahap ini proses belajar dilakukan
melalui pengkodean, memberikan istilah terhadap fakta-fakta atau
informasi dengan cara membuat asosiasi antara stimulus dengan respon.
Belajar pada tahap pemahaman adalah belajar bermakna. Dalam tahap

ini proses pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan gagasan yang
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baru dengan pengetahuan terdahulu yang relevan. Belajar pada tahap
penerapan lebih terkait dengan kemampuan siswa dalam membuat
generalisasi pengetahuan ke dalam situasi baru, atau telah terjadi transfer
pengetahuan dalam belajar.

Tabel 1. Jenis-Jenis Belajar Kognitif

Tahap Jenis Konten
Belajar Fakta Konsep Prosedur Prinsip
Pengingatan Pengingatan Pengingatan Pengingatan Pgng]ngatan
fakta konsep prosedur prinsip
Pemahaman | Pemahaman Pemahaman Pemahaman
Pemahaman L
fakta konsep prosedur prinsip
= Penerapan Penerapan Penerapan Penerapan
enerapan L
fakta konsep prosedur prinsip
Penemuan Penemuan Penemuan Penemuan
Penemuan L
fakta konsep prosedur prinsip

Sumber: Adaptasi dan pengembangan dari Merril (1983) dan Reigeluth (1999)

c. Ranah Belajar Kognitif

Belajar merupakan suatu upaya siswa untuk mengembangkan
seluruh kepribadiannya, baik fisik maupun psikis. Belajar juga
dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh aspek inteligensi sehingga
siswa menjadi manusia yang cerdas secara inteligensi, cerdas secara
emosi, cerdas psikomotornya, dan memiliki keterampilan hidup yang
bermakna bagi dirinya. Dengan katalain siswa harus mampu
mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai ranah (domain) belajar
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Benjamin S. Bloom merupakan tokoh yang mengembangkan
ranah belajar kognitif. Menurutnya, pendidikan seharusnya berfokus
kepada penguasaan pokok bahasan (mastery subject) dan pencapaian

hasil berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Dalam hal ini Bloom
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menyatakan bahwa setiap kategori harus dikuasai siswa secara tuntas
(mastery) dulu sebelum menuju kategori berikutnya.

Taksonomi Bloom memusatkan perhatian terhadap
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini masing-masing sesuai
dengan pengertian cognitive atau kapabilitas intelektual yang semakna
dengan pengetahuan, mengetahui, berpikir atau intelek. Bloom dan
kawan-kawan mengembangkan ranah kognitif menjadi enam kelompok,
yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan berpikir tingkat
rendah (lower order thinking) sampai kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking), yaitu: (1) knowledge, (2) comprehension, (3)
application-ketiganya termasuk lower order thinking, dan (4) analysis, (5)
synthesis, dan evaluation yang termasuk higher order thinking. (Suyono &
Haryono, 2011: 167)

Tabel 2. Taksonomi Ranah Kognitif

Tingkat/hasil Ciri-cirinya
belajar

1. Knowledge - Jenjang belajar terendah
Kemampuan mengingat fakta-fakta
Kemampuan menghafalkan rumus, definisi, prinsip, dan
prosedur
Dapat mendeskrisikan

2. Comprehension |.  Mampu menerjemahkan (pemahaman menerjemahkan)
Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara verbal
Pemahaman ekstrapolasi
Mampu membuat estimasi
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3. Application

Kemampuan menerapkan materi pelajaran dalam situasi baru
Kemampuan menetapkan prinsip atau generalisasi pada
situasi baru

Dapat menyusun problema-problema sehingga dapat
menetapkan generalisasi

Dapat mengenali hal-hal yang menyimpang dari prinsip dan
generalisasi

Dapat mengenali fenomena baru dari prinsip dan generalisasi
Dapat meramalkan sesuatu akan terjadi berdasarkan prinsip
dan generalisasi

Dapat menentukan tindakan tertentu berdasarkan prinsip dan
generalisasi

Dapat enjelaskan alasan penggunaan prinsip dan generalisasi

4. Analysis Dapat memisahkan suatu integritas menjadi unsur-unsur,
menghubungkan antar unsur, dan mengorganisasikan prinsip-
prinsip
Dapat mengklasifikasikan prinsip-prinsip
Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu
Meramalkan kualitas/kondisi
Mengetengahkan pola tata hubungan, atau sebab-akibat
Mengenal pola dan prinsip-prinsip organisasi materi yang
dihadapi
Meramalkan dasar sudut pandangan atau kerangka acuan dari
materi

5. Synthesis Menyatukan unsur-unsur, atau bagian-bagian menjadi satu

keseluruhan

Dapat menentukan hubungan yang unik

Dapat merencanakan langkah yang kongkrit

Dapat mengabstraksikan suatu gejala, hipotesa, hasil
penelitian, dan sebagainya

6. Evaluation

Dapat menggunakan kriteria internal dan kriteria eksternal
Evaluasi tentang ketetapan suatu karya/dokumen (kriteria
internal)

Menentukan hasil/sudut pandang yang dipakai dalam
mengambil keputusan (kriteria internal)

Membandingkan karya-karya yang relevan (eksternal)
Mengevaluasi suatu karya dengan kriteria eksternal
Membandingkan sejumlah karya dengan kriteria eksternal

(M. Chabib Thoha, 1991: 28-29)

Penjelasan pada Tabel 2 di atas merupakan taksonomi dalam

ranah belajar kognitif. Begitu juga kemampuan kognitif siswa khususnya

pada materi pengukuran teknik. Yang dimaksud kemampuan kognitif

pada penelitian

ini adalah kemampuan kognitif/pengetahuan siswa

jenjang C; (pengetahuan), C, (pemahaman), dan C; (penerapan) dalam
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materi pengukuran teknik pada pembelajaran praktik Teknologi Mekanik.
Kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik siswa dapat diperoleh
melalui kegiatan pembelajaran serta bukti-bukti/hasil belajar yang
diukur/dinilai. Berikut ini beberapa kategori dalam mengukur kemampuan
kognitif pengukuran siswa yang mengacu pada taksonomi Bloom jenjang
Ci, C,, dan Cs.

Dalam mengukur kemampuan kognitif siswa dapat dilakukan
dengan kegiatan-kegiatan belajar sesuai dengan Kkategori proses
pembelajaran tersebut. Dalam penelitian ini khususnya pada proses
pembelajaran praktik pengukuran teknik, untuk mengukur kemampuan
siswa dalam materi pengukuran teknik dilakukan tes baik teori
pengukuran maupun praktik penggunaan alat ukur tersebut. Melalui tes
tersebut dapat dianalisis bahwa siswa mampu mengikuti proses

pembelajaran dengan baik atau tidak.

Sikap Percaya Diri
a. Pengertian Sikap Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan faktor penting yang harus dimiliki
oleh seseorang. Dengan sikap percaya diri seseorang akan lebih tenang
dalam menghadapi suatu permasalahan. Sebaliknya, apabila seseorang
tidak memiliki kepercayaan diri maka akan merasa dirinya selalu salah
apabila akan mengambil suatu keputusan, sikap keraguan akan muncul
dan menimbulkan banyak kegelisahan didalam hidupnya. Kurangnya
sikap percaya diri juga akan menghambat perkembangan individu dalam

menjalankan tugas sehari-hari maupun dalam hubungan interpersonal.
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Percaya diri menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan
dan Konseling (2005) adalah kondisi mental atau psikologis diri
seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau
melakukan sesuatu tindakan. Seseorang yang tidak memiliki sikap
percaya diri cenderung memiliki konsep diri negatif, kurang percaya akan
kemampuannya, karena itu sering menutup diri.

Menurut Hakim (2002) bahwa kepercayaan diri adalah suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Hal ini menunjukan bahwa
individu tersebut mampu dan kompeten dalam melakukan segala sesuatu
seorang diri. Jadi, sikap percaya diri sebenarnya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana dia merasa
memiliki kompetensi, yaitu mampu dan percaya bahwa dia bisa karena
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang
realistik terhadap diri sendiri.

Menurut Jacinta. F. Rini dari tim e-psikologi (2002), pengertian
kepercayaan diri adalah: “Sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan
kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri alias “sakti”. Rasa
percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa

memiliki kompetensi, keyakinan, kemampuan dan percaya bahwa dia bisa
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karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi dan harapan
yang realistik terhadap diri sendiri.”

Sikap percaya diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga
memampukan menyelesaikan segala tantangan dan permasalahan yang
sedang dihadapinya. Dalam prakteknya sikap percaya diri merupakan
sikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan
tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Oleh karena itu, kepercayaan diri
memiliki nilai keyakinan, optimis, individualis, dan ketidaktergantungan.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan
akan kemampuan untuk mencapai keerhasilan (Zimmerer, 1996: 6).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa sikap percaya diri merupakan suatu sikap yang berasal dari dalam
diri untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan segala permasalahan
dan tantangan yang dihadapi dengan ketenangan, keyakinan, dan
didukung oleh pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya,
sehingga merasa memiliki kompetensi dan kepercayaan diri untuk

menyelesaikan tugas atau permasalahannya tersebut dengan baik.

b. Aspek-Aspek Sikap Percaya Diri
Menurut Lauster (Ghufron, 2012: 34) ada beberapa aspek dari
kepercayaan diri yaitu:
1) Keyakinan akan kemampuan diri.
Artinya seseorang memiliki sikap positif terhadap dirinya
bahwa dia bersungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.

Dengan keyakinan yang dimiliki, seseorang akan lebih tenang dalam
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bertindak karena ia tahu bahwa ia sudah memiliki pengalaman yang
akan membantu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapinya.
2) Optimis

Yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan kemauan.
Seseorang yang optimis memiliki pandangan bahwa semua
permasalahan pasti ada jalan keluarnya.
3) Obyektif

Obyektif artinya memandang segala sesuatu dengan
kebenaran yang semestinya, bukan kebenaran pribadi atau menurut
dirinya sendiri. Sikap obyektif seseorang akan memberi dampak
positif dalam mengambil setiap keputusan yang diambilnya.
Seseorang yang memiliki sikap percaya diri selalu mengambil suatu
keputusan secara obyektif.
4) Bertanggung jawab

Seseorang yang percaya diri akan senantiasa bertanggung
jawab dan bersedia menanggung segala sesuatu yang menjadi
kensekuensi yang dihadapinya. Tanggung jawab merupakan
kewajiban seseorang apabila ia sudah mengambil suatu keputusan.
Orang yang percaya diri akan menyelesaikan apa yang sudah ia
mulai sebagai bentuk tanggung jawabnya.
5) Rasional dan realitas

Seseorang dengan kepercayaan diri tinggi selalu

menganalisa setiap masalah, situasi, maupun kondisi yang sedang
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dihadapinya dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal

sesuai dengan kenyataan.

Menurut Tasmara (2004: 89-90), aspek-aspek percaya diri itu

meliputi:

1)

2)

3)

Berani untuk menyatakan pendapat atau gagasan.

Mampu menguasai emosi, yaitu bisa tetap tenang dan berpikir
jernih walaupun dalam tekanan yang berat.

Memiliki independensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah
terpengaruhi.

Sikap percaya diri memang sangat penting bagi seseorang

dalam bertindak. Akan tetapi, menurut Thursan Hakim (2002: 6) rasa

percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada beberapa

proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan

sikap percaya diri. Sikap percaya diri yang kuat terbentuk melalui proses

sebagai berikut:

1)

2)

Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
Jadi, sikap percaya diri tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses perkembangan secara baik dan terstruktur. Proses
perkembangan tersebut didapat dari pengalaman yang
diperolehnya dari lingkungan masyarakat, pendidikan, keluarga,
teman, maupun harapan dan kemauan untuk berkembang dari
dalam diri sendiri.

Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang

dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat
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segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.
Artinya setiap individu memiliki potensi yang ada pada dirinya,
tinggal seberapa baik individu tersebut dalam mengenali dirinya
sendiri.

3) Mengenali setiap kelebihan yang dimiliki, seseorang harus
mempunyai pemahaman dan reaksi positif terhadap kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya agar tidak menimbulkan rasa
rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. Dengan begitu
seseorang akan lebih dapat menempatkan dirinya pada situasi
yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

4) Belajar dari pengalaman yang sudah dialaminya. Pengalaman
merupakan aspek kehidupan dengan memanfaatkan segala
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dengan tenang dan baik.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa sikap percaya diri
dapat terbentuk melalui beberapa proses dan tahapan secara terstruktur.
Yang harus dimiliki setiap individu dalam menumbuhkan sikap percaya
diri adalah mengenali setiap kemampuan yang dimilikinya baik kelebihan
maupun kekurangannya, selalu berpikir dan bersikap realistis, tidak
mudah putus asa, bertindak dengan tegas dan keyakinan bahwa setiap
permasalahan pasti ada jalan keluarnya, dan yang terakhir adalah selalu

berpikiran positif.
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c. Karakteristik Individu yang Memiliki Sikap Percaya Diri
Teori tentang percaya diri telah banyak diungkapkan oleh
beberapa ahli. Berbagai karakteristik individu yang memiliki sikap percaya
diri menurut Lautser (2002: 4) menyatakan bahwa terdapat beberapa
karakteristik untuk menilai kepercayaan diri individu, diantaranya:
1) Percaya pada kemampuan sendiri,

Yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala
fenomena yang telah terjadi berhubungan dengan kemampuan
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi
tersebut. Artinya seseorang yang memiliki sikap percaya diri dapat
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya dengan yakin
bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya.

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,

Seseorang yang memiliki sikap percaya diri dapat bertindak
mandiri dalam mengambil suatu keputusannya terhadap apa yang
dilakukannya tanpa campur tangan orang lain. Selain itu, dalam
mengambil keputusan selalu dilandasi dengan keyakinan atas
tindakannya tersebut.

3) Memiliki konsep diri yang positif,

Yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik
dari pandangan maupun tindakan yang dilakukannya agar
menimbulkan energi positif dari dalam diri sendiri. Energi positif dari
dalam diri seseorang yang memiliki sikap percaya diri akan
membantu menentukan segala keputusan yang diambilnya dengan

baik.
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4) Berani mengungkapkan pendapat,

Yaitu adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan
sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa
adanya paksaan atau hal yang dapat menghambat pengungkapan
perasaan tersebut. Dengan memiliki sikap percaya diri seseorang
akan berani mengungkapkan segala pemikiran yang ada dalam
dirinya tanpa ada paksaan dari orang lain.

Guilford dalam Endang (2000: 10), mengemukakan karakteristik
sikap percaya diri menjadi tiga yaitu:

1) Apabila seseorang merasa dirinya memiliki kekuatan bahwa dia
dapat melakukan segala sesuatu dengan kemampuannya sendiri.

2) Apabila seseorang merasa dapat diterima oleh kelompoknya.

3) Apabila seseorang percaya sekali pada dirinya sendiri serta
memiliki ketenangan sikap, yaitu tidak gugup bila ia melakukan
atau mengatakan sesuatu secara tidak sengaja, dan ternyata hal
itu salah.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik seseorang dengan sikap percaya diri memiliki ciri-ciri
yaitu mandiri, optimis, aktif, yakin akan kemampuan diri sendiri, memiliki
energi positif, mampu melaksanakan tugas dengan baik dan efektif,
berani bertindak dan mengambil setiap kesempatan yang ada, memiliki
prinsip, visioner, mampu mengembangkan motivasinya, mudah
beradaptasi dengan keadaan yang dihadapinya, dan bertanggung jawab

atas keputusan yang telah diambilnya.
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Pendapat diatas menunjukan bahwa sikap percaya diri memiliki

karakteristik dan ciri-ciri yang menunjukan karakter seseorang tersebut.

Lautser (2002: 13) menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri pada

seseorang menyebabkan orang menjadi ragu-ragu, pesimis dalam

menghadapi permasalahan dan tantangan, kurang bertanggung jawab,

dan selalu cemas dalam mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. Ciri-

ciri seseorang yang tidak memiliki sikap percaya diri juga dijelaskan oleh

Hakim (2002: 8) sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7

8)

9)

10)

11)

12)

Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat
kesulitan tertentu;
Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial,
maupun ekonomi;
Sulit menetralisasi ketegangan di dalam situasi tertentu;
Gugup dan kadang-kadang berbicara gagap;
Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik;
Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil;
Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu
bagaimana cara mengembangkan dirinya;
Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari
dirinya;
Mudah putus asa;
Cenderung tergantung dari pada orang lain dalam mengatasi
masalah;
Pernah mengalami trauma,;

Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri
Kurangnya sikap percaya diri seseorang dapat dikarenakan oleh
beberapa faktor penyebabnya. Menurut Hakim (2002: 121) disebutkan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap percaya diri
seseorang, yaitu:
1) Lingkungan Keluarga

Keadaan lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan
awal sikap percaya diri pada seseorang. Sikap percaya diri
merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah laku
sehari-hari.

Pembentukan awal sikap percaya diri tergantung lingkungan
keluarga dalam mendukung dan mengembangkan segala potensi
yang ada pada diri seseorang. Apabila seseorang merasa bahwa
dirinya didukung penuh oleh keluarga dalam mengembangkan
potensinya otomatis seseorang tersebut akan merasa bahwa dia
dapat melakukan apapun dengan kemampuan yang dimilikinya. Rasa
percaya diri pun akan tumbuh seiring berjalannya waktu.

2) Pendidikan Formal

Sekolah merupakan wadah dalam menumbuhkan potensi-
potensi yang ada dari setiap individu. Sekolah dikatakan juga sebagai
lingkungan kedua bagi seseorang dalam memberikan ruang
kebebasan untuk mengekspresikan sikap percaya dirinya dengan

cara berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan semua pihak yang
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ada didalam lingkungan sekolah tersebut. Melalui interaksi dari
beberapa pihak terkait tersebutlah rasa percaya diri seseorang dapat
tumbuh dan berkembang.
3) Pendidikan Non Formal

Salah satu modal utama untuk bisa mendapatkan sikap
percaya diri adalah dengan memiliki kelebihan tertentu yang berarti
bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih
mantap jika seseorang memiliki kelebihan yang dapat membantu
orang lain. Dari pendidikan yang didapatkan dari lingkungan sekitar
mampu menambah kemampuan dari seseorang tersebut dan merasa
bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya dia dapat membantu
orang lain dan membuatnya kagum.

Kemampuan dan keterampilan dari dalam diri seseorang dapat
dibangun dan ditumbuhkembangkan dengan menciptakan suasana yang
baik dalam lingkungannya, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
maupun lingkungan masyarakat. Dengan memiliki kemampuan atau
keterampilan tertentu akan menambah rasa percaya diri dari seseorang
tersebut. Secara formal sikap percaya diri dapat digambarkan sebagai
gabungan dari pandangan positif dari diri sendiri dan rasa aman dan
nyaman yang didapatkan dari lingkungan sekitar.

Menurut Loekmono (1983: 46) rasa percaya diri tidak terbentuk
dengan sendirinya melainkan berkaitan dengan seluruh kepribadian
seseorang secara keseluruhan. Artinya sebelum menumbuhkan sikap
percaya diri, ia harus memberikan energi positif terlebih dahulu kedalam

dirinya sebagai perantara dalam menumbuhkan sikap percaya diri
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seseorang tersebut. Selain itu, kepercayaan diri juga membutuhkan
hubungan dengan orang lain di sekitar lingkungannya dan semuanya itu
mempengaruhi pertumbuhan sikap percaya dirinya.

Dukungan dari lingkungan sekitar dan penerimaan dari keluarga
dapat mempengaruhi sikap percaya diri anak. Orang tua mampu
memberikan nasehat, informasi, pengarahan, informasi kepada anak
dalam kaitannya dengan sikap percaya diri. Lingkungan sekolah yaitu
teman sebaya, guru, serta semua civitas sekolah juga akan mendorong
anak dalam menumbuhkan sikap percaya dirinya untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Selain itu, pengalaman
dari guru-guru dan teman sekolahnya akan memberikan hal baru dan
tantangan untuk meningkatkan kualitas kepercayaan dirinya. Lalu
dukungan dan hubungan interaksi dengan masyarakat akan menambah
pengetahuan, pengalaman, serta memberikan pelajaran bahwa sikap
percaya diri itu penting dalam kehidupan anak tersebut.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengetahui
kelebihan yang dimilikinya, karena siswa tersebut menyadari bahwa
segala kelebihan yang dimiliki, kalau tidak dikembangkan, maka tidak
akan ada artinya, akan tetapi kalau kelebihan yang dimilikinya mampu
dikembangkan dengan optimal maka akan mendatangkan kepuasan
sehingga akan menumbuhkan kepercayaan diri.

Individu yang percaya diri akan memandang kelemahan sebagai
hal yang wajar dimiliki oleh setiap individu, karena individu yang percaya
diri akan mengubah kelemahan yang dimiliki menjadi motivasi untuk

mengembangkan  kelebihannya dan tidak akan membiarkan

30



kelemahannya tersebut menjadi penghambat dalam mengaktualisasikan
kelebihan yang dimilikinya.

Sebagai contoh, siswa yang selalu menjadi juara kelas mampu
menguasai materi pelajaran yang diajarkan di sekolah, sehingga ia
merasa yakin dan tidak takut jika disuruh gurunya untuk mengerjakan soal
di depan kelas. Bahkan, di dalam setiap mata pelajaran, jika guru
bertanya atau meminta seseorang untuk mengerjakan soal di depan
kelas, siswa yang menjadi juara kelas dapat mengajukan diri tanpa
diperintah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
adalah efek dari bagaimana kita merasa, meyakini, dan mengetahui.
Orang yang punya kepercayaan diri rendah atau kehilangan kepercayaan
diri memiliki perasaan negatif terhadap dirinya, memiliki keyakinan lemah
terhadap kemampuan dirinya dan punya pengetahuan yang kurang
akurat terhadap kapasitas yang dimilikinya. Sebaliknya, orang yang
kepercayaan diri bagus, mereka memiliki perasaan positif terhadap
dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan
akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang yang punya
kepercayaan diri bagus bukanlah orang yang hanya merasa mampu
(tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan adalah orang yang
mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan
perhitungannya.

Yang dimaksud sikap percaya diri dalam penelitian ini adalah
sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran praktik pengukuran teknik

pada mata pelajaran Teknologi Mekanik. Jadi, dalam kegiatan belajar
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siswa pada mata pelajaran Teknologi Mekanik kepercayaan diri siswa
diukur untuk mengetahui seberapa tinggi kepercayaan diri siswa dalam

praktik pengukuran teknik pada mata pelajaran Teknologi Mekanik.

Prestasi Belajar Praktik

Banyak yang menyatakan pengertian prestasi dan belajar secara
tersendiri, akan tetapi banyak pula yang berpendapat dan menyatakan
prestasi belajar menjadi satu kesatuan arti. Menurut Dewi A. Sagitasari
(2010: 36) menyatakan prestasi berasal dari Bahasa Belanda vyaitu
pretatis yang artinya apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
Menurut pendapat di atas bisa dijabarkan prestasi merupakan bukti
keberhasilan usaha yang dicapai sedangkan belajar merupakan
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Sedangkan
menurut Muhibbin Syah (2008: 91) prestasi belajar adalah taraf
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama belajar berdasarkan usaha
dan hasil kerja yang dilakukan masing-masing siswa dan ditunjukan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu. Setelah siswa melaksanakan belajar dan

mengetahui hasilnya secara maksimal diharapkan akan terjadi perubahan
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yang meliputi dari tiga aspek belajar vyaitu: kognitif, afektif dan
psikomotorik. Kehadiran prestasi belajar dalam dunia pendidikan pada
tingkat tertentu dan jenis tertentu akan memberikan kepuasan bagi yang
melaksanakannya, terutama bagi yang masih menuntut ilmu di bangku
sekolah, dan prestasi belajar ini bisa dilihat secara langsung yang ditunjuk
dengan angka-angka atau huruf yang mencerminkan kemampuan
masing-masing individu pada periode tertentu dan jenis tertentu.
Menurut Muhammad Ansori (2002: 36) bahwa proses belajar dan
hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor.
a. Faktor yang berasal dari individu.
Faktor psikis yaitu keadaan mental atau psikologis yang bersifat
sesaat maupun terus menerus misalnya:
1) Kesehatan
Merupakan faktor yang paling penting di dalam belajar siswa.
Siswa yang tidak sehat badannya, tentu tidak dapat konsentrasi
penuh sehingga hasilnya kurang maksimal.
2) Cacat badan
Cacat pada badan dapat pula menghambat dalam proses
belajar.
3) Intelegensi
Merupakan faktor individu yang sangat besar pengaruhnya
terhadap kemajuan belajar siswa.
4) Minat
Bahan pelajaran yang menarik minat atau keinginan akan dapat

dipelajari siswa dengan sebaik-baiknya.
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5) Bakat
Merupakan faktor yang juga menentukan di dalam siswa
mencapai hasil maksimal.

6) Emosi
Anak yang emosinya kurang stabil, akan terganggu dalam
proses belajarnya.

b. Faktor yang berasal dari luar individu.

1) Faktor sosial adalah terutama faktor guru atau pembimbing
kegiatan individu yang belajar.

2) Faktor lingkungan keluarga, faktor orang tua besar pengaruhnya
terhadap kemajuan belajar siswa. Orang tua yang dapat
mendidik anak-anaknya dengan memberikan pendidikan yang
baik maka anak tersebut akan berhasil dalam belajarnya.

3) Cara menyajikan pelajaran yang kurang menarik akan
menyebabkan siswa sukar menerima pelajaran.

4) Alat-alat pelajaran di sekolah tidak lengkap menyebabkan proses
belajar mengajar terhambat.

5) Hubungan antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa itu
sendiri yang kurang baik akan mengahambat proses belajar
mengajar.

6) Faktor alam fisik adalah alam fisik seperti iklim, sirkulasi udara,
keadaan cahaya dan lainya.

Melalui kegiatan penelitian akan dapat mengetahui sejumlah
prestasi yang telah dicapai dari objek penelitian tersebut dalam suatu

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran sangat perlu adanya sebuah

34



penilaian hasil akhir dari peserta didik. Karena dengan suatu penilaian
dapat diketahui prestasi belajar siswa atau perkembangan siswa dalam
menerima ilmu pengetahuan yang telah diajarkan. Selain itu, pengukuran
hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan
tingkah laku siswa setelah menghayati proses pembelajaran.

Definisi operasional dari prestasi belajar praktik teknologi
mekanik siswa di SMK N 1 Sedayu ini adalah hasil pekerjaan yang
dilakukan oleh siswa dengan pengetahuan dan kepercayaan diri yang
dimiliki siswa dalam praktik teknologi mekanik pada tes pengukuran teknik
menggunakan jangka sorong tingkat ketelitian 0,05 yang diukur dan

ditunjukan dalam bentuk angka-angka.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Agung Hudi Kurniawan (2012) tentang
“Pengaruh Kemampuan Kognitif Terhadap Kemampuan Psikomotorik Mata
Pelajaran Produktif Alat Ukur Siswa Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Muhammadiyah Prambanan”. Adapun tujuan diadakan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan antara kemampuan kognitif dan kemampuan
psikomotorik pada pelajaran produktif alat ukur, dan untuk mengetahui pengaruh
kemampuan kognitif terhadap kemampuan psikomotorik pada pelajaran produktif
alat ukur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yang termasuk jenis penelitian ex post facto. Penelitian jenis ex post facto
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengungkap peristiwa yang sudah

terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
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dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut tanpa memberikan perlakuan
pada variabel yang diteliti.

Erik Estrada (2013) dengan peneliiannya yang berjudul “Pengaruh Self-
efficacy dan motivasi Berprestasi Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas XII
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 3 Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan motivasi
berprestasi terhadap kemandirian belajar siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode ex post facto, menggunakan teknik sampling
nonprobability dengan metode sampel jenuh.

Siti Nur Deva Rachman (2010) dengan penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Tingkat Percaya Diri dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPS
di SMP Fatahillah Jakarta Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
hubungan rasa percaya diri terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa dalam
mata pelajaran IPS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan menggunakan obyek penelitian berupa populasi siswa kelas

VIl SMP Fatahillah Jakarta Selatan.

C. Kerangka Pikir
1. Kemampuan Kognitif dalam Pengukuran Teknik terhadap Prestasi
Belajar Praktik Teknologi Mekanik.

Kajian teori yang telah diutarakan, bahwa Kemampuan kognitif
merupakan suatu penampilan yang dapat diamati/diukur dari aktivitas berfikir
atau mental seorang individu (otak) untuk memperoleh pengetahuan dan
belajar melalui pengalaman sendiri, kaidah dan konsep yang telah dimiliki

mengatur aktivitas mental yang kemudian direpresentasikan melalui
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tanggapan, gagasan, atau lambang. Kemampuan kognitif siswa dapat dilihat
dari keaktifan siswa, kemandirian siswa, maupun kemampuan siswa dalam
pembelajaran di kelas. Siswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi
khususnya dalam pengukuran teknik cenderung memiliki keyakinan dalam
dirinya yang diperoleh dari pengalamannya pada saat pembelajaran
berlangsung untuk menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi
dengan baik dan memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, jika
siswa memiliki kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik yang rendah
akan merasa kesulitan dan ragu dalam menyelesaikan tugas atau masalah
yang dihadapi dan berdampak pada prestasi belajar siswa yang rendah.
Siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi dimungkinkan akan
memiliki prestasi belajar yang tinggi. Sedangkan siswa dengan kemampuan
kognitif yang rendah dimungkinkan akan memiliki prestasi belajar yang

rendah.

2. Sikap Percaya Diri terhadap Prestasi Belajar Praktik Teknologi
Mekanik.

Sikap percaya diri merupakan suatu sikap yang berasal dari dalam
diri untuk memulai, melakukan, dan menyelesaikan segala permasalahan
dan tantangan yang dihadapi dengan ketenangan, keyakinan, dan didukung
oleh pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya, sehingga
merasa memiliki kompetensi dan kepercayaan diri untuk menyelesaikan
tugas atau permasalahannya tersebut dengan baik. Siswa yang memiliki
sikap percaya diri akan terlihat pada sikap yang ditunjukan oleh siswa dalam

menyelesaikan tugas dan masalah yang sedang dihadapi dengan penuh
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ketenangan dan keyakinan yang terbentuk dari pengalaman yang diperoleh
dari lingkungan sekitar. Kaitannya dengan prestasi belajar, siswa yang
memiliki sikap percaya diri tinggi akan dapat menyelesaikan tugas atau
masalahnya dengan penuh keyakinan dan dimungkinkan akan memiliki
prestasi belajar yang tinggi. Sedangkan siswa yang memiliki sikap percaya
diri yang rendah akan berdampak pada ketergantungan siswa tersebut
dengan orang lain dan merasa tidak percaya pada dirinya sendiri dalam
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi dan dimungkinkan akan

memiliki prestasi belajar yang rendah.

3. Kemampuan Kognitif dalam Pengukuran Teknik dan Sikap Percaya
Diri terhadap Prestasi Belajar Praktik Teknologi Mekanik
Kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya
diri yang tinggi akan mempengaruhi prestasi belajar praktik siswa. Jika
seorang siswa memiliki kemampuan kognitif yang tinggi maka akan
berpengaruh pada prestasi belajar yang tinggi, demikian juga dengan sikap
percaya diri. Seorang siswa yang memiliki sikap percaya diri tinggi akan
dapat menyelesaikan tugas atau masalahnya dengan penuh keyakinan dan
berpengaruh pada prestasi belajar siswa yang tinggi. Kaitannya dengan
prestasi belajar, siswa yang memiliki kemampuan kognitif dan sikap percaya
diri tinggi dimungkinkan akan memiliki prestasi belajar yang tinggi,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan kognitif dan sikap percaya diri

yang rendah dimungkinkan akan memiliki prestasi belajar yang rendah.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian yang kebenarannya masih diuji. Berdasarkan kajian teori dan kerangka
berpikir yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik terhadap prestasi belajar praktik Teknologi
Mekanik siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu
Bantul.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap percaya diri
terhadap prestasi belajar praktik Teknologi Mekanik siswa kelas X Teknik
Pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar praktik Teknologi Mekanik siswa kelas X Teknik

Pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan metodenya penelitian ini termasuk jenis ex post facto yaitu
suatu penelitian yang dilakukan untuk mengungkap peristiwa yang sudah terjadi
dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut tanpa memberikan perlakuan pada

variabel yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul yang berlokasi
di Kemusuk, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan tanggal 12 April — 17 April 2016 pada kelas X jurusan

teknik pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul yang berjumlah 32 siswa.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini menggunakan paradigma asosiatif dengan dua variabel independen
(X1,X,) dan satu variabel dependen (Y). Adapun tata hubung antar variabel

penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

Gambar 2. Tata Hubungan Antar Variabel

Keterangan Gambar 2.

X1 = Kemampuan Kognitif

X = Sikap Percaya Diri

Y = Prestasi Belajar

— > [ ----= > = Garis Korelasi/Hubungan

D. Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul sebanyak 32 siswa. Seluruh
populasi siswa dijadikan subyek penelitian sehingga dapat dikatakan penelitian

ini termasuk penelitian populasi.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional atas variable penelitian digunakan untuk
menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, sehingga perlu diuraiakan sebagai berikut.

1. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki setiap siswa yang
berkaitan dengan kemampuan berfikir dan mental siswa untuk
menyelesaikan suatu tugas yang sudah pernah diajarkan sebelumnya
dalam proses belajar mengajar. Siswa kelas X kompetensi keahlian
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul memiliki
kemampuan kognitif yang relatif rendah pada mata pelajaran Teknologi
Mekanik materi pengukuran. Kemampuan kognitif yang tinggi
bermanfaat bagi siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu dalam
mengerjakan suatu pembelajaran praktik Teknologi Mekanik khususnya
pada praktik pengukuran agar tujuan belajar siswa dapat tercapai dan
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Untuk pengambilan data
kemampuan kognitif siswa dilakukan melalui tes pengetahuan dalam
mengenal istilah-istilah dalam pengukuran, mengidentifikasi macam-
macam alat ukur, fungsi dan alasan penggunaan macam-macam alat
ukur dan memahami cara pengukuran benda sesuai prosedur pada
jenjang C; (pengetahuan), C, (pemahaman), dan Cs (penerapan).

2. Sikap percaya diri merupakan sikap siswa yang menggambarkan suatu
kondisi dimana siswa merasa yakin akan kemampuan yang dimiliki dan
tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas.
Siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu memiliki ketergantungan akan

teman dan guru pendidik yang tinggi, maka dapat dikatakan siswa
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tersebut memiliki sikap percaya diri yang rendah. Sikap percaya diri
yang tinggi bermanfaat bagi siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu
dalam pembelajaran praktik pengukuran pada mata pelajaran Teknologi
Mekanik, baik dalam proses pembelajaran yang berlangsung maupun
pada saat siswa melakukan praktik pengukuran. Untuk pengambilan
data sikap percaya diri siswa dilakukan dengan menggunakan
angket/kuesioner.

3. Prestasi belajar praktik adalah suatu hasil yang diperoleh dari usaha
siswa yang ditunjukan dalam bentuk produk dan diukur kedalam bentuk
nilai atau angka-angka. Pengambilan data untuk prestasi belajar siswa
kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu diperoleh melalui tes pengukuran
teknik menggunakan jangka sorong tingkat ketelitian 0,05 mm dengan
menggunakan hasil benda kerja praktik teknologi mekanik siswa pada
semester gasal tahun ajaran 2015/2016 dan dituangkan kedalam bentuk

nilai atau angka-angka.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mengungkap data tentang variabel-
variabel yang diteliti yaitu kemampuan kognitif, sikap percaya diri, dan prestasi
belajar. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Kognitif
Tes yang digunakan dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mengukur kemampuan kognitif pada pembelajaran praktik Teknologi

Mekanik materi pengukuran. Tes kemampuan kognitif yang digunakan

43



dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda dengan alternatif pilihan
sebanyak empat buah. Tes pilihan ganda untuk kemampuan kognitif pada
penelitian ini didasarkan pada alasan bahwa tes pilihan ganda dapat
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa mencakup jenjang kognitif
(pengetahuan, pemahaman, dan penerapan) terkait materi pengukuran
pada mata pelajaran Teknologi Mekanik.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan tes
kemampuan kognitif adalah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi tes kemampuan kognitif pada materi pengukuran
dalam mata pelajaran Teknologi Mekanik semester 2 tahun ajaran
2015/2016.

b. Menyusun tes beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat.

c. Melakukan judgement terhadap para pakar.

2. Angket Sikap Percaya Diri

Angket sikap percaya diri menggunakan skala likert dengan diikuti
empat pilihan jawaban yang menunjukan tingkatan. Empat pilihan jawaban
tersebut adalah sangat setuju/selalu, setuju/sering, kurang setuju/kadang-
kadang, dan tidak setuju/tidak pernah. Jawaban sangat setuju/selalu
diberikan skor empat (4), setuju/sering diberikan skor tiga (3), kurang
setuju/kadang-kadang diberikan skor dua (2) dan jawaban tidak setuju/tidak
pernah diberikan skor satu (1). Untuk pernyataan negatif diberi nilai
sebaliknya. Dimensi sikap percaya diri antara lain: (1) percaya pada
kemampuan sendiri, (2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, (3)

memiliki konsep diri yang positif, (4) berani mengungkapkan pendapat.
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3. Tes praktik pengukuran teknik

Teknik pengumpulan data melalui tes praktik pengukuran teknik ini
menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian 0,05 mm terhadap
hasil benda kerja praktik siswa pada semester gasal mata pelajaran
teknologi mekanik. Tujuannya yaitu untuk menelaah prestasi belajar praktik
siswa dan dituangkan dalam bentuk nilai dan angka-angka sebagai

variabel dependen/terikat.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang
kemampuan kognitif, sikap percaya diri, dan prestasi belajar praktik Teknologi
Mekanik materi pengukuran siswa kelas X TPM di SMK Negeri 1 Sedayu
Bantul. Untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu
dibuat kisi-kisinya terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan teori
yang diuraikan pada bab Il. Pembuatan instrumen dipilih berdasarkan
indikator pada variabel yang diteliti. Berdasarkan indikator selanjutnya
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. Secara garis besar lingkup
instrumen ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Instrumen Penelitian
Variabel Dimensi

Kemampuan Kognitif | jenjang C; (knowledge/pengetahuan)
dalam Pengukuran _ _
Teknik Jenjang C, (comperhension/pemahaman)

Jenjang C; (application/penerapan)

Sikap Percaya Diri Percaya pada kemampuan sendiri

Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan

Memiliki konsep diri yang positif
Berani mengungkapkan pendapat
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Sikap Percaya Diri

Variabel Indikator Nomor Butir
Percaya pada kemampuan 1,2,3,4,*5,6,7,8,9,
sendiri 10
) Bertindak mandiri dalam *11, 12, *13, 14, 15,
Sikap | mengambil keputusan 16, 17, 18
Percaya Diri P - "
Memiliki konsep diri yang positif 19, 20, 21, *22, 23, *24
Berani mengungkapkan 25. 26, *27, 28, *29, 30
pendapat

*:putir pernyataan negatif

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Kemampuan Kognitif

Variabel

Nomor Butir

Indikator c

C, Cs

Kemampuan
Kognitif
dalam

Mengenal istilah-
istilah dalam
pengukuran

1,45

2, 3,30

Pengukuran
Teknik

Mengidentifikasi
macam-macam alat
ukur dan bagian-
bagiannya

7,13,26,29

6,8,22,23 9

Mengidentifikasi
fungsi dan alasan
penggunaan macam-
macam alat ukur

15,18,28

12,14 10,11

Memahami cara

pengukuran benda
sesuai prosedur

16,17,27

19,20,21,24,25

Pengukuran jawaban instrumen, dalam penelitian ini menggunakan

tes pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dan angket

menggunakan skala Likert dengan empat alternatif pilihan jawaban, yaitu:

sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), dan tidak setuju (TS).

Sedangkan untuk mendapatkan data prestasi belajar praktik Teknologi

Mekanik siswa didapatkan dari tes praktik pengukuran teknik menggunakan

jangka sorong tingkat ketelitian 0,05 terhadap produk hasil kerja siswa pada

semester gasal mata pelajaran Teknologi Mekanik tahun ajaran 2015/2016.
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H. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahitan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Hasil
penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Untuk mengetahui validitas untuk variabel sikap percaya diri, digunakan
teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Adapun perumusannya

sebagai berikut.

_ NIXDH)-CHEY
JINZ X - CXOHNT Y - (X}

(Suharsimi Arikunto, 2006: 169)

Tx

dengan: rxy = koofesien korelasi antara variabel x dan y
X = skor siswa pada butir-butir yang diuji validitasnya
Y = skor total yang diperoleh siswa
N = Jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui suatu pernyataan valid
atau tidak valid yaitu jika ryy = r tabel maka pernyataan valid dan jika ryy <r
tabel maka pernyataan tidak valid. Perhitungan validitas dilakukan pada
variabel sikap percaya diri dengan menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistics 20 dengan hasil 5 instrumen tidak valid yaitu nomor 5, 12,
13, 14, 27 dari 30 butir pernyataan. Hasil validitas selengkapnya terdapat
pada lampiran 2.

Sedangkan dalam mengukur variabel kemampuan kognitif
digunakan penguijian validitas konstruk dan pengujian validitas isi.

a. Validitas konstruk (constuct validity) dapat dicapai bila terdapat

kesesuaian antara bagian instrumen dengan instrumen secara
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keseluruhan. Dengan kata lain, validitas internal merupakan
keragaman butir-butir pertanyaan dari indikator yang tersedia.
Validitas ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen
butir soal kepada ahlinya (judgment experts).
Validitas isi (content validity) dapat dicapai apabila data yang
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan informasi lain
mengenai variabel penelitian tersebut. Validitas ini dilaksanakan
dengan mengadakan seleksi terhadap butir-butir pertanyaan dalam
rencana instrumen terpakai sehingga diketahui butir-butir pertanyaan
mana yang perlu dipertahankan, direvisi atau dihilangkan. Untuk
menguji validitas butir-butir pertanyaan, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, selanjutnya dianalisis dengan pengujian sebagai berikut:
1) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan peluang menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang dinyatakan dalam
bentuk indeks. Besar indeks tingkat kesukaran berkisar 0,00 — 1,00.

Adapun rumus mencari indeks kesukaran adalah sebagai berikut:

p- B
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang

diperoleh, maka semakin sulit soal tersebut, sebaliknya makin besar
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indeks yang diperoleh makin mudah soal tersebut. Adapun kriteria
indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar.
b) Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang.
c) Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah.

(Suharsimi Arikunto, 2013: 222 — 225)

Dari data variabel kemampuan kognitif diperoleh tingkat
kesukaran dengan perbandingan soal berkriteria mudah : sedang :
sukar yaitu 63,3 : 30 : 6,67. Dengan demikian soal yang digunakan
dapat menunjukan kemampuan siswa yang pandai, sedang, atau
kurang.

2) Daya Pembeda

Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan siswa yang tergolong mampu (berprestasi
tinggi) dengan siswa yang tergolong kurang (lemah prestasinya).
Butir soal yang tidak memiliki daya pembeda diduga terlalu
mudah atau terlalu sukar, sehingga perlu diperbaiki atau perlu
diganti dengan pertanyaan lain. Adapun interpretasi nilai DP
mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2013: 232):

0,00 — 0,20 = jelek (poor)

0,21 — 0,40 = cukup (satistifactory)

0,41 - 0,70 = baik (good)

0,71 — 1,00 = baik sekali (excellent)

Data hasil tes kemamuan kognitif yang diperoleh untuk

responden berjumlah 32 siswa, didapatkan daya pembeda soal
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antara 0,44 — 0,78. Dengan demikian soal yang digunakan dapat

menunjukan perbedaan antara siswa yang mempunyai

kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan

rendah.
2. Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178), reliabilitas dari kata
realibility yang mempunyai kata realy dan ability. Pengukuran yang dimiliki
relibilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang realibel (dapat
dipercaya). Realibilitas menunjukkan bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006: 180). Uji
reliabilitas digunakan agar suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data. Untuk mengukur reliabilitas pada angket sikap percaya
diri menggunakan teknik Alpha Cronbach. Adapun perumusannya adalah

sebagai berikut:

-

(Suharsimi, 2006: 182)

Keterangan:

ra : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
S Oy’ : jumlah varians butir

ol - varians total

Untuk mencari varians butir digunakan rumus :

g G

of N

Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien Alpha

dimana reliabel jika memenuhi nilai Alpha Cronbach = 0,70. Perhitungan
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reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS

Statistics 20 dengan hasil nilai Alpha Cronbach sebesar 0,803 = 0,70.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data-data dari
masing-masing variabel penelitian. Menurut Sukardi (2014: 86)
menyatakan bahwa yang dimaksud mendiskripsikan data disini adalah
menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari
responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti lain atau orang lain
yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Analisis statistik
deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai
minimum, dan untuk mengetahui kecenderungan masing-masing variabel
yang terlebih dahulu ditentukan nilai rata-rata kemudian hasilnya
dibandingkan dengan kurva normal ideal. Adapun kategori kurva idealnya

adalah sebagai berikut: (Sutrisno Hadi, 2004: 126)

Sangat tinggi =X=Mi+1,5SDi
Tinggi =Mi+1,5SDi>X2z=Mi
Rendah =Mi>X=Mi-1,5SDi
Sangat rendah =Mi—-1,5SDi> X

Dengan rumus mencari Mi (Mean ideal) dan SDi (Standar Deviasi

ideal) sebagai berikut:

_ (sko m i +s5 m i)
B 2
5 m L — 5 m I
s = ( { - t )
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2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk menguji apakah data yang
terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak. Persyaratan
yang harus terpenuhi meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji
multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang
akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data masing-
masing variabel berdistribusi normal, maka dalam model korelasi yang
dihasilkan tidak terdapat problem distribusi, sehingga modelnya akurat.
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan software IBM SPSS
Statistik 20.
b. Uiji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau
tidak. Pengujian ini dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai

berikut (Sugiyono, 2013: 274) :

2

_s*TC
=g

Keterangan:

F = Harga bilangan F garis regresi

S*TC = Rata-rata kuadrat tuna cocok

S*G = Rata-rata kuadrat galat
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Kriteria linieritas adalah jika nilai sig. F < 0,05 maka pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan tidak linier,
sedangkan jika nilai sig. F = 0,05 maka antara variabel bebas dan
variabel terikat dikatan bersifat linier (Ali Muhson, 2012). Perhitungan uiji
linieritas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software IBM
SPSS Statistics 20.

c. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi
dalam analisis regresi ganda. Menguji ada tidaknya multikolinieritas
antar variabel bebas dilakukan dengan menyelidiki berapa interkorelasi
antar variabel bebas. Menurut Buono Agung Nugroho (2005:58) terjadi
multikolinieritas jika nilai interkorelasinya lebih dari 0,600. Uji
multikolinieritas menggunakan rumus korelasi Product Moment yang

dimodifikasi dengan rumus sebagai berikut:

_ X . & )& )
{r —@OHH T -G )}

Keterangan:

'y % = koefisien korelasi antara X, dan X,

»X, = jumlah variabel X,

X, = jumlah variabel X,

2 XX, = jumlah perkalian antara X, dan X,

CX)* = jumlah variabel X, dikuadratkan

CEX)* = jumlah variabel X, dikuadratkan

N = jumlah responden

(Suharsimi, 2006: 213)
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Perhitungan uji multikolinieritas ini  dilakukan dengan

menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 20.

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi dan mencari koefisien determinasi. Analisis regresi merupakan
suatu analisis untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Analisis regresi yang digunakan yaitu analisis regresi linier
sederhana dan analisis regresi linier berganda.
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang terjadi secara parsial diantara variabel bebas (X;)
terhadap variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X,) terhadap variabel

terikat (Y). Rumus persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut.

Y=o+ g
Keterangan :
ot = Konstanta
fi = Koefisien Regresi

X = Variabel Bebas
Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini
menggunakan software statistik SPSS. Kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis adalah jika:
1) rhiwng > laver atau signifikan < 0.05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
2) rhiwng S laver atau signifikan > 0.05, maka hipotesis nol (Ho)

diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.

54



b. Analisis Regresi Linier Ganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
secara simultan antara variabel bebas kemampuan kognitif (X;) dan
sikap percaya diri (X;) terhadap variabel terikat prestasi belajar (Y), jika
telah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, maka
langkah selanjutnya adalah mencocokkan nilai Fyiung dengan Fiape,
atau bisa juga dengan memperhatikan signifikansi F lebih kecil atau
sama dengan 0.05 atau signifikansi F lebih besar 0.05. Berdasarkan
keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho)
atau hipotesis alternatif (H,) tersebut ditolak atau diterima. Rumus
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut.

¥ = o+ Elxl +J[?£X£

Keterangan :

Y = Variabel Prestasi Belajar

it = Konstanta

G,a B, = Koefisien Regresi

Xy = Variabel Kemampuan Kognitif
X, = Variabel Sikap Percaya Diri

(Sugiyono, 2010: 275)
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini
menggunakan software statistik SPSS. Kriteria penerimaan dan
penolakan hipotesis jika:
1) Nilai Fpiwng > Frane atau signifikan F < 0.05, maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
2) Nilai Fiung < Franel atau signifikan F > 0.05, maka hipotesis nol

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.
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c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R? tinggi
adalah baik, tetapi jika nilai R? rendah tidak berarti model regresi jelek

(Imam Ghozali, 2009: 15).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Dalam bagian ini akan disajikan deskripsi data yang telah diperoleh
dari penelitian yang dilakukan di SMK N 1 Sedayu dengan jumlah responden
sebanyak 32 peserta didik. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi mean
(M), modus (Mo), median (Me), standar deviasi (SD), dan frekuensi variabel.
a. Kemampuan Kognitif Pengukuran Teknik
Data mengenai kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik
diperoleh melalui tes pilihan ganda dengan jumlah 30 butir soal. Skor yang
digunakan adalah 1 apabila jawaban benar dan 0 apabila jawaban salah.
Dari 30 butir soal dengan 32 responden diperoleh data sebagai berikut:
Rentang skor =0-100
Skor Tertinggi = 76,67

Skor Terendah =60

Median =70
Modus =70
Rata-Rata = 69,48

Standar Deviasi = 4,87
Untuk menentukan distribusi frekuensi data tentang variabel

kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dapat dilihat dengan cara:
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1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+ 3,3log 32
=1+3,3.151
=1+4,98
=5,98
Jadi jumlah kelas intervalnya adalah 6.
2) Menghitung rentang data
= skor tertinggi — skor terendah + 1
=76,67-60+1
=17,67
Jadi, rentang datanya adalah 17,67.
3) Menghitung panjang kelas
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 17,67 : 6 = 2,95. Sehingga
panjang kelas yang digunakan adalah 3.
4) Menyusun interval kelas

Tabel 6. Distribusi frekuensi data kemampuan kognitif

No | Kelas Interval | Frekuensi | Relatif (%) | Komulatif
1. 60 - 62 3 9,375 3
2. 63 — 65 2 6,25 5
3. 66 — 68 7 21,875 12
4. 69 -71 10 31,25 22
5. 72 -74 5 15,625 27
6. 7577 5 15,625 32
Jumlah 32 100

5) Grafik Histogram

Berdasarkan Tabel 6, maka histogram frekuensi data kemampuan

kognitif adalah seperti pada Gambar 3 dibawah ini:
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Distribusi Nilai Kemampuan Kognitif
35

60-62 63-65 66-68 69-71 72-74 75-77

Gambar 3. Histogram frekuensi data Kemampuan Kognitif
6) Kategori frekuensi kemampuan kognitif

Kategori tinggi rendahnya skor kemampuan kognitif dalam
pengukuran teknik pada PAN (Patokan Acuan Normal) sesuai dengan
kriteria ideal. Kriteria skor ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai pembanding untuk mengetahui skor.
Rentang skor yang digunakan adalah 0-100 dengan jumlah butir soal 30,
sedangkan sistem penilaian jika benar mendapat nilai 1 dan 0 jika salah
maka untuk mendapatkan skor tertinggi ideal adalah

> jawaban benar x 10
3

=100

Skor tertinggi ideal=

_30110
)

Jadi, untuk skor tertinggi ideal yang diperoleh adalah 100 dan

skor terendahnya adalah 0.
Mean ideal dihitung dengan rumus:
Mi =% (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
=% (100 + 0)

=50
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Standar Deviasi ideal:
SDi = /s (Skor Tertinggi — Skor Terendah)
=1/5(100 - 0)
=16,7
Dari hasil perhitungan Mean ideal dan Standar Deviasi ideal

dimasukan dalam ketentuan:

X =Mi+ 1,5 SDi = Sangat tinggi
Mi < X < Mi+ 1,5 SDi = Tinggi

Mi - 1,5 SDi< X < Mi = Sedang
Mi—1,5 SDi > X = Rendah

Jadi pengkategoriannya sebagai berikut:

Tabel 7. Frekuensi kategori kemampuan kognitif

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori

1. > 75,05 5 15,625 Sangat tinggi
2. 50 — 75,05 27 84,375 Tinggi

3. 24,95 - 50 0 0 Rendah

4 < 24,95 0 0 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 7 di atas, frekuensi kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik pada kategori sangat tinggi sebesar 15,625 %,
frekuensi kemampuan kognitif pada kategori tinggi sebesar 84,375 %,
frekuensi kemampuan kognitif pada kategori rendah sebesar 0, dan
frekuensi kemampuan kognitif pada kategori sangat rendah sebesar 0.
Dari data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik di SMK N 1 Sedayu Bantul termasuk dalam

kategori tinggi.
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b. Sikap Percaya Diri

Data mengenai sikap percaya diri siswa diperoleh dari instrumen
berupa angket penelitian. Respondennya adalah siswa sebagai pengisi
angket sikap percaya diri di SMK N 1 Sedayu sebanyak 32 siswa. Data yang

terkumpul dari 32 siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu diperoleh sebagai

berikut :

Rentang skor =0-100 Median =75
Skor Tertinggi =86 Modus =68
Skor Terendah =54 Standar Deviasi = 8,40
Rata-Rata =735

Untuk menentukan distribusi frekuensi data tentang variabel sikap
percaya diri dapat dilihat dengan cara:
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+ 3,3log 32
=1+3,3.151
=1+4,98
=5,98
Jadi jumlah kelas intervalnya adalah 6.
2) Menghitung rentang data
= skor tertinggi — skor terendah + 1
=86-54+1
=33

Jadi, rentang datanya adalah 33.
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3) Menghitung panjang kelas

4)

5)

Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 33 : 6 = 5,5. Sehingga

panjang kelas yang digunakan adalah 6.

Menyusun interval kelas

Tabel 8. Distribusi frekuensi data sikap percaya diri

No | Kelas Interval | Frekuensi | Relatif (%) | Komulatif
1. 54 — 59 3 9,375 3
2. 60 — 65 1 3,125 4
3. 66 — 71 10 31,25 14
4. 72-77 7 21,875 21
5. 78 — 83 8 25 29
6. 84 — 89 3 9,375 32
Jumlah 32 100

Grafik Histogram

Berdasarkan Tabel 8, maka histogram frekuensi data sikap percaya

diri adalah seperti pada Gambar 4 dibawah ini:

Distribusi Skor Sikap Percaya Diri

54-59

60-65

66-71 72-77

78-83 84-89

Gambar 4. Histogram frekuensi data sikap percaya diri

6) Kategori frekuensi sikap percaya diri

PAN (Patokan Acuan Normal) sesuai dengan kriteria ideal. Kriteria skor
ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)

sebagai

Kategori tinggi rendahnya skor sikap percaya diri siswa pada

pembanding untuk mengetahui skor.
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digunakan adalah 0-100 dengan jumlah butir soal 25. Diperoleh skor
tertinggi adalah Y soal x 4 = 25 x 4 = 100 dan skor terendah adalah Y soal
x 1 = 25. Jadi, untuk skor tertinggi ideal yang diperoleh adalah 100 dan
skor terendahnya adalah 25.
Mean ideal dihitung dengan rumus:
Mi =% (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
= 14 (100 + 25)
= 62,5
Standar Deviasi ideal:
SDi = /s (Skor Tertinggi — Skor Terendah)
=1/ (100 — 25)
=125
Dari hasil perhitungan Mean ideal dan Standar Deviasi ideal
dimasukan dalam ketentuan, diperoleh frekuensi kategori sikap percaya
diri sebagai berikut:

Tabel 9. Frekuensi kategori sikap percaya diri

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori

1. > 81,25 6 18,75 Sangat tinggi
2. 62,5 -81,25 22 68,75 Tinggi

4. 43,75 -62,5 4 12,5 Rendah

5. < 43,75 0 0 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 9 di atas, frekuensi sikap percaya diri siswa
pada kategori sangat tinggi sebesar 18,75 %, frekuensi sikap percaya diri
pada kategori tinggi sebesar 68,75 %, frekuensi sikap percaya diri pada
kategori rendah sebesar 12,5 %, dan frekuensi sikap percaya diri pada
kategori sangat rendah sebesar 0. Dari data yang diperoleh di atas
menunjukan bahwa sikap percaya diri siswa di SMK N 1 Sedayu Bantul

termasuk dalam kategori tinggi.
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c. Prestasi Belajar Praktik

Data mengenai prestasi belajar praktik siswa diperoleh melalui tes
praktik pengukuran menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian
0,05. Adapun rentang skor yang digunakan dalam tes tersebut adalah 0
sampai 100. Data yang terkumpul dari 32 siswa kelas X TPM di SMK N 1

Sedayu diperoleh sebagai berikut:

Rentang skor =0-100 Median =72
Skor Tertinggi =80 Modus =72
Skor Terendah =60 Standar Deviasi =454
Rata-Rata =71,25

Untuk menentukan distribusi frekuensi data tentang variabel
prestasi belajar praktik dapat dilihat dengan cara:
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+ 3,3log 32
=1+3,3.151
=1+4,98
=5,98
Jadi jumlah kelas intervalnya adalah 6.
2) Menghitung rentang data
= skor tertinggi — skor terendah + 1
=80-60+1
=21

Jadi, rentang datanya adalah 21.
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3) Menghitung panjang kelas

Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 21 : 6 = 3,5. Sehingga

panjang kelas yang digunakan adalah 4.

4) Menyusun interval kelas

Tabel 10. Distribusi frekuensi data prestasi belajar praktik

No | Kelas Interval | Frekuensi | Relatif (%) | Komulatif
1. 60 — 63 2 6,25 3
2. 64 — 67 3 9,375 5
3. 68 — 71 7 21,875 12
4. 72-175 14 43,75 26
5. 76 -79 5 15,625 31
6. 80 —83 1 3,125 32
Jumlah 32 100

5) Grafik Histogram

Berdasarkan Tabel 10, maka histogram frekuensi data prestasi belajar

praktik adalah seperti pada Gambar 5 dibawah ini:

Distribusi Nilai Prestasi Belajar Praktik

50 -

60-63

64-67

68-71

72-75

76-79 80-83

Gambar 5. Histogram frekuensi data prestasi belajar praktik

6) Kategori frekuensi prestasi belajar praktik

pada PAN (Patokan Acuan Normal) sesuai dengan kriteria ideal. Kriteria

skor ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)

Kategori tinggi rendahnya skor prestasi belajar praktik siswa
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sebagai pembanding untuk mengetahui skor. Rentang skor yang
digunakan adalah 0-100. Diperoleh skor tertinggi ideal adalah 100 dan
skor terendah ideal adalah 40.
Mean ideal dihitung dengan rumus:
Mi =% (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
=15 (100 + 40)
=70
Standar Deviasi ideal:
SDi = */¢ (Skor Tertinggi — Skor Terendah)
=15 (100 — 40)
=10
Dari hasil perhitungan Mean ideal dan Standar Deviasi ideal
dimasukan dalam ketentuan, diperoleh frekuensi kategori prestasi belajar
praktik siswa sebagai berikut:

Tabel 11. Frekuensi kategori prestasi belajar praktik

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori

1. =85 0 0 Sangat tinggi
2. 70 -85 23 71,875 Tinggi

4. 55-70 9 28,125 Rendah

5 <55 0 0 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 11 di atas, frekuensi prestasi belajar praktik
siswa pada kategori sangat tinggi sebesar 0, frekuensi prestasi belajar
praktik pada kategori tinggi sebesar 71,875 %, frekuensi prestasi belajar
praktik pada kategori rendah sebesar 28,125 %, dan frekuensi prestasi
belajar praktik pada kategori sangat rendah sebesar 0. Dari data yang
diperoleh di atas menunjukan bahwa prestasi belajar praktik siswa di SMK

N 1 Sedayu Bantul termasuk dalam kategori tinggi.
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2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis data merupakan prosedur yang harus
dilaksanakan dan dipenuhi, sehingga simpulan yang diambil dari hasil analisis
data dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya apabila syarat-syarat
analisisnya telah dipenuhi. Uji prasyarat analisis digunakan sebagai penentu
asumsi-asumsi terhadap analisis data yang digunakan untuk pengujian
hipotesis. Uji prasyarat analisis data yang akan digunakan meliputi uji
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang
akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data masing-
masing variabel berdistribusi normal, maka dalam model korelasi yang
dihasilkan tidak terdapat problem distribusi, sehingga modelnya akurat.
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan software IBM SPSS

Statistik 20, menghasilkan tabel sebagai berikut:

Tabel 12. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan Sikap Percaya | Prestasi Belajar
Kognitif Diri Praktik

N 32 32 32
Normal Parameters® Mean 69,4792 73,5000 71,2500
Std. Deviation 4,87179 8,40123 4,53659

Absolute , 168 , 102 ,191

Most Extreme Differences  Positive ,145 ,068 122
Negative -, 168 -,102 -,191

Kolmogorov-Smirnov Z ,948 ,578 1,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,330 ,893 ,195

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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1) Uiji Normalitas Data Kemampuan Kognitif (X,)

Harga KS (Kolmogorov-Smirnov) hitung untuk kemampuan
kognitif adalah 0,948 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,330. Harga p
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan p kritis sebesar 0,05. Karena
harga p hitung lebih besar dari harga p kritis (0,330 > 0,05), maka
distribusi data kemampuan kognitif tersebut normal.

2) Uiji Normalitas Data Sikap Percaya Diri (X5)

Harga KS (Kolmogorov-Smirnov) hitung untuk sikap percaya diri
adalah 0,578 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,893. Harga p tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan p kritis sebesar 0,05. Karena harga p
hitung lebih besar dari harga p kritis (0,893 > 0,05), maka distribusi data
sikap percaya diri tersebut normal.

3) Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Praktik ()

Harga KS (Kolmogorov-Smirnov) hitung untuk prestasi belajar
praktik adalah 1,079 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,195. Harga p
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan p kritis sebesar 0,05. Karena
harga p hitung lebih besar dari harga p kritis (0,195 > 0,05), maka
distribusi data prestasi belajar praktik tersebut normal.

Berdasarkan distribusi data ketiga variabel yang diteliti dan
dilakukan uji normalitasnya, terbukti semua data berdistribusi normal,

sehingga penggunaan statistik parametris untuk hipotesis dapat dilakukan.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau

tidak. Ketentuan dalam uji linieritas yang digunakan apabila F hitung lebih

kecil dari F tabel atau nilai p hitung lebih besar dari p kritis, maka sifat

hubungan tersebut linier. Hasil uji linieritas yang dilakukan dengan bantuan

IBM SPSS Statistik 20 adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

No | Residu dari Variabel Bebas Df F Fo.0s Sig. Keterangan
1 | Kemampuan Kognitif (X;) 1/5 | 2,231 | 6,61 | 0,093 Linier
2 | Sikap Percaya Diri (X,) 1/18 | 1,147 | 4,41 | 0,407

Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan Tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa:

1)

2)

Variabel kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik (X;) dengan
prestasi belajar praktik (Y) menunjukan koefisien F hitung lebih kecil
dari F tabel (2,231 < 6,61) dengan nilai p sebesar 0,093 dan
dikonsultasikan dengan p kritis sebesar 0,05. Dari analisis uji F
linieritas diperoleh p hitung > p kritis (0,093 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kemampuan kognitif
dengan prestasi belajar praktik adalah linier.

Variabel sikap percaya diri siswa (X,) dengan prestasi belajar praktik
(Y) menunjukan koefisien F hitung lebih kecil dari F tabel (1,147<4,41)
dengan nilai p sebesar 0,407 dan dikonsultasikan dengan p Kkritis
sebesar 0,05. Dari analisis uji F linieritas diperoleh p hitung > p kritis
(0,093 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

variabel sikap percaya diri dengan prestasi belajar praktik adalah linier.
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c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas antara variabel bebas. Multikolinieritas tidak terjadi apabila
nilai interkolinieritas < 0,600 (Buono Agung Nugroho, 2005: 58). Model
regresi yang baik adalah yang tidak mengandung multikolinieritas. Hasil uji
multikolinieritas yang dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Statistik
20 adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

No | Residu dari Variabel Bebas X1 Xz Keterangan
1 | Kemampuan Kognitif (X,) 1 0,543 Tidak terjad
2 | Sikap Percaya Diri (X5) 0,543 1 multikolinieritas

Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan data di atas, hasil uji antar variabel independen/bebas
menunjukan bahwa nilai interkorelasinya sebesar 0,543, dengan demikian
tidak terjadi multikolinieritas karena tidak melebihi 0,600 sehingga regresi

ganda dapat dilanjutkan.

3. Uji Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan yang
dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya secara empirik. Uji hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi sederhana untuk
hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan
analisis regresi ganda. Penjelasan mengenai hasil pengujian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik (X;) dengan prestasi belajar praktik (Y) kelas X
TPM di SMK N 1 Sedayu”. Data yang dianalisis berjumlah 32 siswa.
Rangkuman hasil analisis korelasi dan analisis regresi linier sederhana
variabel kemampuan kognitif (X;) terhadap prestasi belajar praktik (Y)
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistik 20 dapat dilihat pada
Tabel 15 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X; dengan Y

Sumber Koefisien R r’ r tabel Sig. | Keterangan
Konstanta 26,474

Kemampuan 0,644 | 0,692 | 0,479 | 0,349 | 0,000 | Positf
Kognitif

Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi antara
kemampuan kognitif dan prestasi belajar praktik sebesar 0,692 dengan nilai
signifikansi adalah sebesar 0,000. Koefisien korelasi dapat dikatakan
signifikan atau tidak, maka perlu dikonsultasikan dengan r tabel dengan
n=32 dan taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,349. Di sini terlihat
bahwa r lebih besar dari r tabel yaitu 0,692 > 0,349, atau dikonsultasikan
dengan p kritis sebesar 0,05.

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila p hitung lebih kecil
dari p kritis, maka hipotesis alternatif diterima, dan Ho ditolak. Jika p
hitung sama dengan p kritis, maka Ha diterima. Dari analisis data tersebut
dapat dilihat bahwa harga p hitung lebih kecil dari p kritis (0,000 < 0,05).
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif

dan signifikan antara kemampuan kognitif dengan prestasi belajar praktik.
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Jadi dapat disimpulkan hipotesis yang pertama diterima, artinya bila
kemampuan kognitif ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan prestasi
belajar praktik tersebut. Perubahan tersebut mengikuti perubahan seperti
pada persamaan regresinya, yaitu Y* = 26,474 + 0,644X;. Ini berarti setiap
meningkatkan 1 kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik siswa maka
prestasi belajar praktik akan bertambah sebesar 0,644.

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh juga koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,479 atau 47,9 %. Ini berarti variansi skor
kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik siswa adalah sebesar 47,9 %,

maka 52,1% laiinya dipengaruhi variabel lain.

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap percaya diri (X;)
dengan prestasi belajar praktik (Y) kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu”. Data
yang dianalisis berjumlah 32 siswa. Rangkuman hasil analisis korelasi dan
analisis regresi linier sederhana variabel sikap percaya diri (X,) terhadap
prestasi belajar praktik (Y) menggunakan bantuan software IBM SPSS

Statistik 20 dapat dilihat pada Tabel 16 dan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 6.
Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X, dengan Y
Sumber Koefisien r r2 r tabel Sig. | Keterangan
Konstanta 48,474
Sikap .
- 0,310 0,574 | 0,329 | 0,349 | 0,000 Positif
Percaya Diri
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Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi antara
sikap percaya diri dan prestasi belajar praktik sebesar 0,574 dengan nilai
signifikansi adalah sebesar 0,000. Koefisien korelasi dapat dikatakan
signifikan atau tidak, maka perlu dikonsultasikan dengan r tabel dengan
n=32 dan taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,349. Di sini terlihat
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,574 = 0,349, atau
dikonsultasikan dengan p kritis sebesar 0,05.

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila p hitung lebih kecil
dari p kritis, maka hipotesis alternatif diterima, dan Ho ditolak. Jika p
hitung sama dengan p kritis, maka Ha diterima. Dari analisis data tersebut
dapat dilihat bahwa harga p hitung lebih kecil dari p kritis (0,000 < 0,05).
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara sikap percaya diri dengan prestasi belajar praktik. Jadi
dapat disimpulkan hipotesis yang kedua diterima, artinya bila nilai sikap
percaya diri meningkat, maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar
praktik tersebut. Perubahan tersebut mengikuti perubahan seperti pada
persamaan regresinya, yaitu Y* = 48,474 + 0,310X,. Ini berarti setiap
meningkatkan 1 nilai sikap percaya diri siswa maka prestasi belajar praktik
akan bertambah sebesar 0,310.

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh juga koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,329 atau 32,9 %. Ini berarti variansi skor sikap
percaya diri siswa adalah sebesar 32,9 %, maka 67,1 % lainnya dipengaruhi
variabel lain.

Hasil pengujian kedua hipotesis asosiatif di atas dapat dirangkum

ke dalam tabel berikut.

73



Tabel 17. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 1 dan Hipotesis 2

Variabel yang r p 5 Regresi

dikorelasikan hitung | hitung Keterangan '
Kemampuan kognitif ~
dengan prestasi 0,692 | 0,000 | Signifikan | 0,479 Y*=26,474 +0,644X,
belajar praktik
Sikap percaya diri ~
dengan prestasi 0,574 | 0,000 | Signifikan | 0,329 Y*=48,474 +0,310X;
belajar praktik

Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukan ke dalam paradigma

penelitian, yang dapat digambarkan seperti gambar berikut.

I Y* =26,474 + 0,644X,

! Y* = 48,474 + 0,310X;

Gambar 6. Paradigma Penelitian

c. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah “Secara

bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kemampuan kognitif (X;) dan sikap percaya diri (X,) dengan prestasi belajar

praktik (Y) kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu”. Data yang dianalisis berjumlah

32 siswa. Rangkuman hasil uji hipotesis ketiga menggunakan analisis

regresi linier ganda dengan dua prediktor variabel kemampuan koginitif (X,)

dan sikap percaya diri (X,) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar

praktik (Y) menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistik 20 dapat

dilihat pada Tabel 18 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.
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Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda X; dan X

dengan Y
.. 2 F .
Sumber Koefisien R r F tabel Sig. Keterangan
Konstanta 25,183
'g 0,731 | 0,535 | 16,665 3,33 | 0,000 Positif
Sikap Percaya
Diri 0,152

Berdasarkan analisis korelasi ganda antara kemampuan kognitif
dan sikap percaya diri dengan prestasi belajar praktik dapat dihitung sebesar
0,731 dengan nilai p sebesar 0,000. Jadi terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara kemampuan kognitif dan sikap percaya diri secara
bersama-sama dengan prestasi belajar praktik sebesar 0,731. Hasil analisis,
diperoleh F hitung = 16,665 dengan signifikansi 0,000. Harga ini selanjutnya
dikonsultasikan dengan harga F tabel atau dapat pula harga p hitung
dikonsultasikan dengan p kritis. F tabel dicari pada tabel F, dengan
didasarkan pada dk pembilang = k dan dk penyebut = (n — k — 1), dan taraf
kesalahan yang ditetapkan. Bila taraf kesalahan 5%, dk pembilang = 2 dan
dk penyebut = 29, maka diperoleh harga F tabel = 3,33.

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila F hitung lebih besar dari F
tabel, maka koefisien korelasi ganda yang diuji dinyatakan signifikan. Dari
hasil analisis dapat dilihat bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (16,665 >
3,33). Ketentuan lain yang dapat digunakan adalah apabila p hitung lebih
kecil dari p kritis 0,05 maka kooefisien korelasi ganda yang diuji dinyatakan
signifikan. Dari hasil analisis regresi linier ganda didapatkan harga p hitung
lebih kecil dari p kritis (0,000 < 0,05).

Untuk memprediksi prestasi belajar praktik maka digunakan analisis

regresi linier ganda dengan dua prediktor dengan persamaan sebagai
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berikut: Y* = a + byX; + byX,. Berdasarkan perhitungan telah ditentukan
harga a = 25,183, b; = 0,502, b, = 0,152. Jadi persamaan regresinya adalah
Y* = 25,183 + 0,502X; + 0,152X,. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan kognitif
(X1) dan sikap percaya diri (X;) dengan prestasi belajar praktik (Y). Jadi
dapat disimpulkan hipotesis yang ketiga diterima.

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh juga koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,535 atau 53,5 %. Ini berarti besarnya kontribusi
kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri siswa
secara bersama terhadap prestasi belajar praktik adalah sebesar 53,5 %,

dan sisanya yaitu sebesar 42,5 % ditentukan oleh variabel lain.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
kognititf dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri siswa terhadap hasil
belajar praktik siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu Bantul. Uraian
sebelumnya telah dikemukakan deskripsi data dari masing-masing variabel
penelitian dan hasil uji hipotesis. Pembahasan hasil penelitian disini didasarkan
pada uraian tersebut.

1. Kemampuan Kognitif (X)

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui tes soal pilihan ganda
tentang kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dengan ranah belajar
kognitif C; (pengetahuan), C, (pemahaman), dan C; (aplikasi), dapat diketahui
hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif secara keseluruhan

menunjukan kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik siswa kelas X
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TPM di SMK N 1 Sedayu termasuk dalam kategori tinggi atau sangat tinggi.
Kecenderungan data variabel kemampuan kognitif secara keseluruhan lebih
jelas dapat dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui
penyebaran skor data variabel kemampuan kognitif menunjukan sebagian
siswa (84,375%) termasuk dalam kategori tinggi dan sebagian kecil siswa
(15,625%) termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian siswa (84,375%) memiliki kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik cenderung termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil saat pengamatan dan PPL UNY tahun 2015 di SMK N 1
Sedayu diketahui, bahwa kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik yang
dimiliki siswa terlihat dari bermacam-macam tindakan. Siswa yang
memperoleh nilai ulangan harian dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
pada kompetensi dasar pengukuran teknik di mata pelajaran teknologi
mekanik. Hal ini dikarenakan siswa menyepelekan pembelajaran teori dasar
pengukuran teknik yang sebenarnya erat kaitannya dengan proses
pembelajaran praktik yang akan dilaksanakan. Siswa terlihat lebih senang
bermain dan mengobrol disaat pembelajaran berlangsung, karena berfikir
bahwa pengetahuan pengukuran teknik hanya sebatas teori yang belum tentu
kebenarannya. Kemampuan kognitif atau pengetahuan siswa akan
pengukuran teknik tersebut hendaknya terus diperhatikan agar dapat

ditingkatkan untuk meraih prestasi yang setinggi-tingginya.
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Keterangan: m Sangat Tinggi M Tinggi Rendah ® Sangat Rendah

Gambar 7. Diagram Kemampuan Kognitif

2. Sikap Percaya Diri (X5)

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran angket
sikap percaya diri siswa dapat diketahui hasil penelitian menggunakan analisis
deskriptif secara keseluruhan menunjukan sikap percaya diri siswa kelas X
TPM di SMK N 1 Sedayu termasuk dalam kategori tinggi. Kecenderungan
data variabel sikap percaya diri secara keseluruhan lebih jelas dapat dilihat
pada Gambar 8. Berdasarkan Gambar 8 dapat diketahui penyebaran skor
data variabel sikap percaya diri menunjukan sebagian siswa (68,75%)
termasuk dalam kategori tinggi, sebagian kecil siswa (18,75%) termasuk
dalam kategori sangat tinggi, dan sebagian kecil siswa (12,75%) termasuk
dalam kategori rendah. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
siswa (68,75%) memiliki sikap percaya diri cenderung termasuk dalam
kategori tinggi.

Hasil saat pengamatan dan PPL UNY tahun 2015 di SMK N 1
Sedayu diketahui, bahwa sikap percaya diri yang dimiliki siswa terlihat dari
bermacam-macam tindakan. Pada pembelajaran praktik teknologi mekanik

siswa cenderung meminta bantuan dari teman untuk mengerjakan tugas
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praktik yang diperolehnya. Siswa lebih percaya dengan pekerjaan temannya
dibandingkan dengan pekerjaannya sendiri. Hal ini terjadi akibat adanya rasa
kurang percaya pada dirinya sendiri dan cenderung lebih percaya dengan
pekerjaan orang lain. Sikap percaya diri yang dimiliki siswa bermacam-macam
ada siswa yang cenderung meminta bantuan teman untuk mengerjakan
pekerjaan praktiknya, lebih percaya pekerjaan orang lain daripada
pekerjaannya sendiri, dan lain-lain. Siswa hendaknya terus meningkatkan
sikap percaya diri untuk dapat meningkatkan keyakinannya dalam
menyelesaikan tugas dan membentuk karakter yang kuat serta memiliki

pendirian agar tidak selalu bergantung dengan orang lain.
0%

Keterangan: m Sangat Tinggi B Tinggi Rendah ® Sangat Rendah

Gambar 8. Diagram Sikap Percaya Diri

3. Prestasi Belajar Praktik (Y)

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui tes praktik pengukuran
teknik menggunakan jangka sorong tingkat ketelitian 0,05 mm, dapat diketahui
hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif secara keseluruhan
menunjukan prestasi belajar praktik siswa kelas X TPM di SMK N 1 Sedayu
termasuk dalam kategori tinggi. Kecenderungan data variabel prestasi belajar
praktik secara keseluruhan lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 9.

Berdasarkan Gambar 9 dapat diketahui penyebaran skor data variabel
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prestasi belajar praktik menunjukan sebagian siswa (71,875%) termasuk
dalam kategori tinggi, dan sebagian kecil siswa (28,125%) termasuk dalam
kategori rendah. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa
(71,875%) memiliki prestasi belajar praktik cenderung termasuk dalam
kategori tinggi.

Hasil saat pengamatan dan PPL UNY tahun 2015 di SMK N 1
Sedayu diketahui, bahwa prestasi belajar praktik yang dimiliki siswa tercermin
dari hasil pekerjaan praktik siswa yang cenderung tidak sesuai dengan ukuran
geometris job/tugas yang sudah ditentukan (blong). Proses pengerjaan job
praktik yang tidak sesuai dengan prosedur yang seharusnya karena
mengabaikan teori yang sudah diajarkan. Hal tersebut hendaknya terus
menjadi perhatian untuk meningkatkan prestasi belajar praktik siswa dalam
meraih prestasi yang setinggi-tingginya.

0% _\0%

28%

Keterangan: mSangat Tinggi H Tinggi Rendah B Sangat Rendah

Gambar 9. Diagram Prestasi Belajar Praktik

4. Pembahasan Hasil Hipotesis Pertama
Hasil pengujian hipotesis pertama menemukan bahwa kemampuan
kognitif dalam pengukuran teknik mempunyai hubungan dengan prestasi

belajar praktik siswa. Nilai r hitung > r tabel (0,692 > 0,349) dengan nilai
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signifikansi p hitung lebih kecil dari p kritis (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
kemampuan kognitif dengan prestasi belajar praktik. Dengan demikian,
semakin tinggi kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik siswa maka
semakin tinggi pula prestasi belajar praktik siswa.

Kemampuan kognitif siswa yang diperoleh melalui proses
pembelajaran di kelas akan membekali siswa dalam melaksanakan praktik di
bengkel. Hal ini berarti keberhasilan belajar di kelas erat hubungannya
dengan keberhasilan siswa pada praktik di bengkel. Keberhasilan belajar
pada mata pelajaran produktif seperti mata pelajaran teknologi mekanik dapat
dilihat dari nilai-nilai hasil belajar siswa yang mencakup kemampuan kognitif
dan prestasi belajar dalam praktik di bengkel.

Proses pembelajaran teori yang kurang baik yang diamati dari kurang
antusiasnya siswa dalam mengikuti pembelajaran teori di kelas, berbeda
kondisi ketika mengikuti pembelajaran praktik di bengkel. Ketika siswa
melaksanakan pembelajaran teori di kelas, banyak dari mereka yang
melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan, seperti tiduran, berbicara
dengan teman, memainkan handphone, yang intinya tidak memperhatikan
guru ketika ~menyampaiakan materi pembelajaran dan terkesan
menyepelekannya. Ketika dilaksanakan evaluasi tentang hasil belajar di kelas
hanya sebagian kecil siswa yang mampu menjawab dengan benar.

Proses pembelajaran yang masih menggunakan modul dan
penyampaian materi yang masih menggunakan media papan tulis juga diduga
merupakan faktor kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran

teori di kelas. Kurangnya pemahaman siswa dalam teori menjadi bekal yang
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kurang untuk melaksanakan praktik, sehingga banyak siswa yang kurang
menguasai, bahkan tidak bisa dalam mengaplikasikan ke dalam praktikum.
Untuk itu butuh waktu yang lama bagi siswa menguasai ketrampilan dalam
menggunakan alat-alat ukur.

Peningkatan kemampuan kognitif dapat memberikan perubahan pula
pada prestasi belajar praktik siswa seperti persamaan regresi liniernya adalah
Y* = 26,474 + 0,644X,, oleh karena itu kemampuan kognitif sebagai akibat
dari proses belajar mengajar harus selalu ditingkatkan supaya prestasi belajar
praktik juga akan semakin meningkat. Penggunaan media pembelajaran
berbasis elektronik seperti power point, macromedia flash player, dan metode
pembelajaran yang interaktif dapat menjadi tambahan bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran teori di kelas selain dari media papan
tulis dan metode ceramah yang digunakan. Dengan perubahan media dan
metode pembelajaran yang lebih baik diharapkan akan menumbuhkan sifat
antusias atau motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran teori di kelas,
sehingga penyerapan ilmu pengetahuan yang disampaikan guru akan
semakin optimal dicapai/dimengerti oleh siswa dan siswa menjadi lebih baik
dalam memperoleh prestasi belajar praktiknya.

Besarnya koefisien determinasi (r?) untuk variabel kemampuan
kognitif sebesar 0,479 atau 47,9 % yang artinya variabel kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik siswa memberikan kontribusi sebesar 47,9 %
terhadap prestasi belajar praktik. Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan
hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa semakin tinggi kemampuan
kognitif dalam pengukuran teknik yang dimiliki siswa maka semakin tinggi

prestasi belajar praktik siswa dan begitu pula sebaliknya.
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5. Pembahasan Hasil Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua menemukan bahwa sikap percaya
diri siswa mempunyai hubungan dengan prestasi belajar praktik siswa. Nilai r
hitung > r tabel (0,574 > 0,349) dengan nilai signifikansi p hitung lebih kecil
dari p kritis (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel sikap percaya diri dengan prestasi belajar
praktik. Dengan demikian, semakin tinggi sikap percaya diri siswa maka
semakin tinggi pula prestasi belajar praktik siswa tersebut.

Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Lautser (2002: 4), bahwa
karakteristik individu yang memiliki sikap percaya diri diantaranya: (i) percaya
pada kemampuan sendiri, (ii) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
(i) memiliki konsep diri yang positif, dan (iv) berani mengungkapkan
pendapat. Thursan Hakim (2002) mengemukakan, bahwa kepercayaan diri
adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Hal ini menunjukan bahwa
individu tersebut mampu dan kompeten dalam melakukan segala sesuatu
seorang diri. Tujuan di sini salah satunya adalah mencapai prestasi belajar
praktik yang kompeten.

Lautser (2002: 13) menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri
pada seseorang menyebabkan orang menjadi ragu-ragu, pesimis dalam
menghadapi permasalahan dan tantangan, kurang bertanggung jawab, dan
selalu cemas dalam mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. Hal ini erat
kaitannya dengan hasil yang diperoleh siswa pada pembelajaran praktiknya.

Hal ini dikarenakan apabila siswa ragu-ragu dalam mengerjakan job praktik
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dan pesimis hasil yang didapat tidak akan sesuai dengan harapannya, maka
akan berdampak pada prestasi belajar praktiknya. Sikap percaya diri yang
tinggi akan memberikan pengaruh yang positif terhadap tingginya prestasi
belajar praktik siswa tersebut. Perubahan tersebut mengikuti perubahan
seperti pada persamaan regresinya, yaitu Y* = 48,474 + 0,310X,. Ini berarti
setiap meningkatkan 1 nilai sikap percaya diri siswa maka prestasi belajar
praktik akan bertambah sebesar 0,310.

Besarnya koefisien determinasi (r’) untuk variabel sikap percaya diri
sebesar 0,329 atau 32,9 % yang artinya variabel sikap percaya diri siswa
memberikan kontribusi sebesar 32,9 % terhadap prestasi belajar praktik.
Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil perhitungan data yang
diperoleh bahwa semakin tinggi sikap percaya diri yang dimiliki siswa maka

semakin tinggi prestasi belajar praktik siswa dan begitu pula sebaliknya.

6. Pembahasan Hasil Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri secara bersama-sama
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar praktik.
Nilai F hitung > F tabel (16,665 > 3,33) dengan nilai signifikansi p hitung lebih
kecil dari p kritis (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel kemampuan kognitif dan sikap percaya
diri terhadap prestasi belajar praktik. Dengan demikian, semakin tinggi
kemampuan kognitif dan sikap percaya diri maka semakin tinggi pula prestasi

belajar praktik siswa.
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Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan
kognitif dan sikap percaya diri secara simultan dengan prestasi belajar praktik,
karena sesuai dengan kajian pustaka pada penelitian ini yang menyebutkan
kemampuan kognitif yang tinggi dan sikap percaya diri yang tinggi akan
mempengaruhi prestasi belajar praktik siswa. Seorang siswa yang memiliki
kemampuan kognitif yang tinggi maka akan berpengaruh pada prestasi belajar
praktik yang tinggi, demikian juga dengan sikap percaya diri, siswa-siswa
yang memiliki sikap percaya diri tinggi memiliki selalu optimis dan mempunyai
keyakinan yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Variabel
penelitian kemampuan kognitif dan sikap percaya diri adalah bagian bentuk
faktor internal yang mampu menumbuhkan prestasi belajar praktik dari dalam
diri siswa. Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linier berganda
menyebutkan persamaan regresinya, yaitu Y* = 25,183 + 0,502X; + 0,152X,.

Besarnya koefisien determinasi (r?) untuk variabel kemampuan
kognitif dan sikap percaya diri secara bersama terhadap prestasi belajar
praktik sebesar 0,535 atau 53,5 % yang artinya variabel kemampuan kognitif
dan sikap percaya diri siswa memberikan kontribusi sebesar 53,5 % terhadap
prestasi belajar praktik. Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil
perhitungan data yang diperoleh bahwa semakin tinggi kemampuan kognitif
dan sikap percaya diri yang dimiliki siswa maka semakin tinggi prestasi belajar

praktik siswa dan begitu pula sebaliknya.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut:
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1. Penelitian ini mengungkap Prestasi Belajar Praktik siswa kelas X TPM
pada mata pelajaran produktif Teknologi Mekanik di SMK N 1 Sedayu
Bantul yang terbatas pada hubungannya dengan kemampuan kognitif
dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri siswa saja, sedangkan
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan prestasi belajar praktik
sangat kompleks dan tidak diungkap dalam penelitian ini.

2. Instrumen untuk prestasi belajar praktik hanya menggunakan tes praktik
pengukuran teknik dengan menggunakan alat ukur jangka sorong saja
sehingga tidak semua alat ukur diambil sebagai instrumen untuk variabel

prestasi belajar praktik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
simpulannya sebagai berikut:

1. Kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar praktik siswa kelas X TPM
pada mata pelajaran teknologi mekanik di SMK N 1 Sedayu Bantul,
dengan persamaan garis regresinya yaitu Y* = 26,474 + 0,644X;.

2. Sikap percaya diri siswa memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar praktik siswa kelas X TPM pada mata pelajaran
teknologi mekanik di SMK N 1 Sedayu Bantul, dengan persamaan garis
regresinya yaitu Y* = 48,474 + 0,310X..

3. Kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri
siswa secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar praktik siswa kelas X TPM pada mata
pelajaran teknologi mekanik di SMK N 1 Sedayu Bantul, dengan

persamaan garis regresinya yaitu Y* = 25,183 + 0,502X; + 0,152X,.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, maka ada beberapa
implikasi yang dikemukakan sebagai berikut:
1. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik

berdampak positif dalam prestasi belajar praktik siswa tersebut.
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Kemampuan kognitif atau pengetahuan tentang pengukuran teknik yang
dimiliki siswa sanggup meningkatkan kepercayaan diri, proaktif, reflektif,
dan mampu meningkatkan prestasi belajar praktiknya. Siswa dengan
kemampuan kognitif yang tinggi khususnya dalam pengukuran teknik
cenderung memiliki keyakinan dalam dirinya yang diperoleh dari
pengalamannya pada saat pembelajaran berlangsung untuk
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi dengan baik dan
memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa memiliki
kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik yang rendah akan merasa
kesulitan dan ragu dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang
dihadapi dan berdampak pada prestasi belajar siswa yang rendah.

Siswa yang memiliki sikap percaya diri berdampak positif dalam prestasi
belajar praktik siswa tersebut. Sikap percaya diri yang dimiliki siswa
sanggup mengatur dirinya, lebih tenang, percaya dengan kemampuannya
sendiri, dan dapat mengorganisasikan dirinya. Siswa yang memiliki sikap
percaya diri tinggi akan dapat menyelesaikan tugas atau masalahnya
dengan penuh keyakinan serta akan berdampak pada prestasi belajar
yang tinggi. Sedangkan siswa yang memiliki sikap percaya diri yang
rendah akan berdampak pada ketergantungan siswa tersebut dengan
orang lain dan merasa tidak percaya pada dirinya sendiri dalam
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi serta berakibat pada

prestasi belajar yang rendah.
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3. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan
sikap percaya diri yang tinggi maka akan dapat berdampak positif
terhadap tingginya prestasi belajar praktik yang diperoleh siswa tersebut.
Siswa yang memiliki modal pengetahuan yang baik dan mempunyai
keyakinan akan kemampuannya sendiri dalam mengerjakan tugas atau
menghadapi suatu masalah dapat diselesaikan dengan baik dan efisien.

Hal tersebut akan berdampak pada prestasi belajar siswa yang tinggi.

C. Saran

1. Bagi Guru
Guru menyajikan pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif seperti
penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik seperti power point,
macromedia flash player, dan metode pembelajaran yang interakiif,
sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan sikap
percaya dirinya dalam kegiatan belajar mengajar agar kompetensi dan
prestasi belajar siswa meningkat. Selain itu guru senantiasa selalu
memperhatikan aktivitas siswa selama mengajar, agar siswa tidak
bermain dan mengobrol saat belajar.

2. Bagi Siswa
Siswa harus menyadari bahwa faktor internal merupakan merupakan
faktor yang penting, dalam hal ini kemampuan kognitif atau pengetahuan
siswa dan sikap percaya diri harus disadari memiliki andil yang besar
dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga siswa harus
meningkatkan motivasi belajar, keyakinan diri dan kreativitas agar lebih

berkualitas dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran.
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3. Bagi Sekolah
Sekolah agar dapat menciptakan suasana lingkungan sekolah yang
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang baik untuk proses
belajar mengajar. Sekolah diharapkan dapat mensosialisasikan hasil
penelitian ini kepada orang tua siswa agar menjadi bahan pemikiran

orang tua siswa.
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Dwi Rahdiyanto, M. Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),
dengan ini saya;
MNama : Riyan Afandi
MNIM 112503241012
Progam Studi ; Pendidikan Teknik Mesin
Judul TAS  :Hubungan Antara Kemampuan  Kognitif  Dalam
Pengukuran Teknik Dan Sikap Percaya Diri Terhadap
Prestasi Belajar Praktik Siswa Kelas X Teknik Pemesinan
di SMK N 1 Sedayu
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai  bahan
pertimbangan,bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi
instrumen penelitian TAS dan (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permchonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak
diucapkan terimakasih.

Yogyakarta,.....Februar 2016

p =l

Riyan Afandi
MIM. 12503241012

Mengetahui,
Kaprodi Teknik Mesin

—

Dr. Sutopo, M.T

MIP.19710313 200212 1 001

95



SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dwi Rahdiyanto, M. Pd.
NIP 119620215 198601 1 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiwa :
MNama : Riyan Afandi
NIM : 12503241012

Progam Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Judul TAS  :Hubungan Antara Kemampuan Kognitif Dalam
Pengukuran Teknik Dan Sikap Percaya Diri Terhadap
Prestasi Belajar Praktik Siswa Kelas X Teknik Pemesinan
di SMK N 1 Sedayu
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan .
OLayak digunakan untuk penelitian
ﬁLﬂyak digunakan dengan perbaikan
OTidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana lerlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, &5 ﬁl{ﬁlﬂﬂ‘pzdf(
Valida

O Rahdiyanto, M. Pd.
MIP, 19620215 198601 1 002

Catatan:
OBeri tanda +
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPS!

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Busar, S. Pd.
NIP :19750510200604014
Jurusan : Teknik Pemesinan
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiwa :
Mama : Riyan Afandi
MIM 12503241012

Progam Studi : Pendidikan Teknik Measin
Judul TAS  :Hubungan Kemampuan Kognitif Dalam Pengukuran
Teknik Dan Sikap Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar

Praktik Siswa Kelas X Teknik Pemesinan di SMK N 1
Sedayu

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan :

OLayak digunakan untuk penealitian

Efl,.ayak digunakan dengan perbaikan

OTidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Validator

Busari, 5. Pd.
MNIP. 19750510200804014

Catatan;
DBeri tanda
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Mama Mahasiswa :Riyan Afandi MIM 12503241012

Judul TAS 'Hubungan antara kemampuan kognitif dalam pengukuran teknik dan sikap percaya diri terhadap prestasi

belajar praktik siswa kelas X teknik pemesinan di SMK N 1 Sedayu.
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Kepada Yth,
Siswa-siswi kelas X SMK Negeri 1 Sedayu
Di tempat

Salam Hormat,

Siswa-siswi kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 1
Sedayu vyang terhormat, di tengah-tengah kesibukan anda semua
perkenankanlah saya meminta kesediaannya untuk mengisi angket dan tes
dalam rangka menyelesaikan penelitian tugas akhir skripsi dengan judul
“HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM PENGUKURAN
TEKNIK DAN SIKAP PERCAYA DIRI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PRAKTIK TEKNOLOGI MEKANIK SISWA KELAS X TEKNIK PEMESINAN DI
SMK N 1 SEDAYU”.

Pada penelitian ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah atas setiap
pernyataan yang diberikan, sehingga saya berharap anda dapat memberikan
jawaban sejujurnya pada seluruh pernyataan dalam kuisioner dan tes ini. Semua
jawaban dan identitas anda yang bersifat privasi akan saya jaga sebaik-baiknya.
Atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan untuk berpartisipasi dalam

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 12 April 2016
Peneliti,

Riyan Afandi

NIM. 12503241012
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ANGKET/KUISIONER SIKAP PERCAYA DIRI

Nama e Kelas/Semester e
No. Absen ' i, Jurusan PR
PETUNJUK

1. Berilah tanda ( vV ) pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai
dengan pilihan Saudara di salah satu kolom yang telah tersedia!

2. Keterangan alternatif jawaban :

Keterangan:
SS : Sangat Setuju/Selalu
S : Setuju/Sering
KS : Kurang Setuju/Kadang-Kadang
TS : Tidak Setuju/Tidak Pernah
Contoh Pengisian Angket
No TyEEET Alternatif Jawaban
SS| S | KS | TS
1. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh v
2. | Saya berusaha tidak terlambat sekolah v

3. Apabila ada jawaban yang ingin diganti, maka berilah tanda ( = ) pada
pilihan jawaban awal kemudian berilah tanda ( Vv ) pada pilihan jawaban
sesuai pilihan Saudara yang dianggap tepat!

Contoh Pengisian Angket Apabila Ada Perbaikan

Alternatif Jawaban
No Pernyataan

SS| S | KS | TS
1. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh ~ |V
2. | Saya berusaha tidak terlambat sekolah v v
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ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI

No. | Pernyataan SS KS | TS
A. Percaya pada kemampuan sendiri
Saya dapat melakukan praktik pengukuran teknik
1. | dengan menggunakan mistar sorong sendiri tanpa
meminta pertolongan orang lain
Saya dapat melakukan praktik pengukuran teknik
2. | dengan menggunakan micrometer sendiri tanpa
meminta pertolongan orang lain
3 Saya percaya dengan hasil pengukuran dengan
" | menggunakan mistar sorong saya sendiri
4 Saya percaya dengan hasil pengukuran dengan
" | menggunakan micrometer saya sendiri
5 Saya kurang percaya pada kemampuan pembacaan
" | alat ukur pada saat praktik
6 Saya mengetahui batas kemampuan diri pada
" | penggunaan alat ukur
Saya yakin hasil pekerjaan praktik yang dikerjakan
sendiri lebih baik dari pekerjaan teman yang lain
8 Saya senang dengan pembelajaran tentang teori
" | pengukuran teknik
Belajar teori tentang pengukuran teknik akan
9. | menambah kepercayaan  diri saya pada
pembelajaran praktik
10 Saya merasa tenang ketika ada kesulitan pada saat
" | praktik
B. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan SS KS | TS
11. | Saya merasa bergantung pada orang lain
1 Saya meminta bantuan teman untuk menyelesaikan
" | masalah pada saat praktik
Saya tidak pernah meminta bantuan guru untuk
13. | membantu pembacaan ukuran hasil pekerjaan
praktik saya sendiri
Saya sering bingung dalam mengambil keputusan
14. | dalam pembacaan hasil pengukuran dengan
menggunakan mistar sorong
Saya sering bingung dalam mengambil keputusan
15. | dalam pembacaan hasil pengukuran dengan
menggunakan micrometer
16. | Saya selalu bersemangat melaksanakan praktik
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pengukuran teknik

17.

Saya sering memotivasi diri sendiri

Saya langsung mengumpulkan hasil pekerjaan

18. praktik kepada guru setelah selesai mengerjakannya
C. Memiliki konsep diri yang positif SS KS | TS
19 Saya selalu berusaha memperbaiki apabila terjadi
" | kegagalan hasil praktik (blong)
20. | Saya merasa tidak mudah putus asa
21 Saya bersedia menerima resiko atas semua hal yang
" | telah dilakukan dalam kerja praktik
29 Saya sulit menerima kenyataan tentang kemampuan
" | penggunaan alat ukur diri sendiri
23 Saya selalu mengambil sisi positif atas kegagalan
" | yang terjadi
Saya sering berprasangka buruk terhadap hal yang
24. o . :
belum terjadi saat kerja praktik
D. Berani mengungkapkan pendapat SS KS | TS
o5 Teman-teman dapat memahami penjelasan tentang
" | penggunaan alat ukur yang saya jelaskan
26 Saya aktif bertanya kepada guru jika ada penjelasan
" | yang belum dimengerti
27. | Saya merasa kurang senang jika dikritik
28. | Saya suka berdiskusi dengan guru
29. | Saya tidak suka berdiskusi dengan teman
30, Saya berani melakukan demonstrasi praktik

pengukuran teknik di depan kelas

Terima kasih atas kesediaan Saudara untuk memberikan jawaban dengan

baik dan sungguh-sungguh
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TES PENGETAHUAN PENGUKURAN TEKNIK

Nama e r e e e aaaaaaaas Mata Pelajaran  : Teknologi Mekanik
Sekolah e r e e e aaaaaaaas Materi : Pengukuran Teknik
Kelas/Jurusan .........cccooooiiiiiiiinieenninnn, Waktu : 60 Menit

A. Petunjuk

1. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf a, b, ¢, atau d pada lembar jawab yang tersedia!

2. Apabila ada jawaban yang ingin diganti, maka berilah tanda (=) pada pilihan
jawaban awal kemudian berilah tanda (X) pada pilihan jawaban sesuai
pilihan Saudara yang dianggap tepat!

3. Kerjakan sesuai dengan kemampuan dan keyakinan saudara sendiri!

B. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Membandingkan suatu besaran dengan besaran standar disebut....
a. Alat ukur
b. Pengukuran
c. Toleransi
d. Micrometer
2. Salah satu syarat dari besaran standar adalah....
a. harus dapat didefinisikan secara fisik
b. jelas dan tidak berubah terhadap waktu
c. harus selalu tersimpan di laboratorium
d. dapat digunakan dimana saja
3. Contoh besaran standar adalah....
a. Kilogram, meter, detik
b. Feet, detik, pounds
c. Kilogram, kilometer, detik
d

Kilometer, meter, milimeter
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Pengertian dari toleransi adalah....

a.
b.
c.
d.

Ukuran maksimum yang diijinkan
Ukuran minimum yang diijinkan
Selisih kelonggaran maksimum dan minimum

Selisih ukuran maksimum dan minimum

Bagian alat ukur yang berfungsi untuk meneruskan isyarat dari bagian

sensor adalah....

a. Penunjuk/skala ukur

b. Penyangga

c. Pengubah

d. Stylus

Di bawah ini yang merupakan alat ukur presisi adalah...
a. Meteran

b. Mistar sorong

c. Penggaris

d. Penggaris siku

Mistar sorong merupakan alat ukur jenis....

a. linier langsung

b. pembanding (komparator)

€. sudut tak langsung

d. kaliber batas

High gauge merupakan jenis alat ukur linier langsung yang berfungsi untuk
mengukur....

a. diameter dalam

b. diameter luar

c. kedalaman

d. ketinggian

Untuk memeriksa obyek ukur dari suatu produk atau komponen mesin dalam

jumlah banyak dengan toleransi yang telah diketahui, maka alat ukur yang

tepat digunakan adalah....

a.

b
C.
d

Mistar baja
Kaliber batas (Go dan Not Go)
Micrometer

Mistar sorong
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10. Untuk mengukur dimensi dengan tingkat ketelitian 1/10 mm atau 0,1 mm,
maka alat yang harus digunakan adalah....
a. mistar baja
b. mistar sorong
C. micrometer
d. busur derajat
11. Untuk mengukur dimensi dengan tingkat ketelitian 1/100 mm atau 0,01 mm,
maka alat yang harus digunakan adalah....
a. mistar baja
b. mistar sorong
C. micrometer
d. busur derajat
12. Berikut ini merupakan pengukuran yang mampu dilakukan dengan baik
menggunakan mistar sorong, kecuali....
a. Mengukur kerataan/kedataran
b. Mengukur kedalaman
c. Mengukur tingkat/step
d

Mengukur diameter dalam

Nama bagian yang ditunjukan oleh
tanda panah pada gambar

disamping adalah....

a. rahang tetap
b. rahang gerak
c. skala utama
d. skala nonius
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15.

16.

a.
b.
c
d

Gambar disamping adalah gambar

mistar  sorong/vernier  caliper.

g ==
i w »

Bagian C yang ditunjukan gambar
disamping berfungsi untuk
mengukur....

ketinggian

diameter dalam

diameter luar

kedalaman

Anvil pada alat ukur micrometer berfungsi sebagai....

a.
b.
C.
d.

Penahan benda kerja
Mengunci benda kerja
Tempat skala nonius
Tempat skala utama

Gambar mikrometer di bawah ini adalah pertanyaan nomor 16 dan 17.

A B C F

Menahan spindel agar tidak bergerak saat melakukan pengukuran pada

micrometer (huruf D) adalah fungsi dari bagian....

a.
b. Thimble
C.
d

Sleeve

Rahang atas
Pengunci (lock)
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17.

18.

19.

20.

Memajukan/memundurkan spindel agar sisi benda yang akan diukur tepat
berada diantara spindel dan anvil pada micrometer (huruf E) merupakan
fungsi datri....

a. Thimble

b. Lock

c. Ratchet knob

d. Sleeve

Rahang tetap pada alat ukur mistar sorong berfungsi sebagai....

a. Tempat skala nonius

b. Tempat skala utama

c. Menahan benda ukur saat pengukuran

d. Mengunci rahang geser agar tidak bergerak saat pengukuran

Perhatikan gambar dibawah ini!
-

. O
||||||||1|1|IEII||||||"IIJE.:IJIJE?['I'I'I-'i;_l‘l‘
0 o

o L]

Tingkat ketelitian 0,05 mm
Berapakah hasil pengukuran menggunakan mistar sorong diatas?
a. 49,04 mm
b. 47,04 mm
c. 47,40 mm
d. 49,40 mm

ab Berapakah hasil pembacaan skala

mistar sorong tersebut?

012345670910
20,95 mm
21,85 mm
22,85 mm
28,95 mm

o 0o T @
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21.

22.

23.

24.

Berdasarkan gambar pada No. 20, dapat diketahui ketelitian dari mistar
sorong tersebut adalah....

a. 0,01 mm

b. 0,02 mm

c. 0,05 mm

d. 0,50 mm

Bagian micrometer yang ditunjukan

oleh tanda R pada gambar

disamping adalah....

landasan

a.
b. poros ukur
c. rachet

d. rangka

Berdasarkan tujuan kegunaannya micrometer terbagi menjadi tiga bagian,
kecuali.....

a. micrometer radius

b. micrometer luar

c. micrometer dalam

d. micrometer kedalaman

Perhatikan gambar dibawah ini!

Berapakah hasil pengukuran menggunakan micrometer pada gambar

diatas?

a. 11,41 mm
b. 11,91 mm
c. 12,91 mm
d. 12,41 mm
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25. - Hasil pengukuran micrometer yang

26.

27.

28.

29.

a
b.
c
d

ditunjukan oleh gambar disamping

adalah....

2,06 mm
3,06 mm
2,56 mm
3,56 mm

Untuk mengetahui sudut pada mata bor dapat digunakan alat ukur yang

tepat yaitu....

a.
b.
c.
d.

mistar sorong
micrometer
dial indicator

busur baja (protractor)

Pada saat menggunakan penitik, posisi penitik dengan benda kerja agar

hasil titik-titik yang diperoleh baik maka antara penitik dengan benda kerja

harus membentuk sudut.....

a. 60°

b. 75°

c. 90°

d. 100°

Pada saat melaksanakan pengeboran untuk bahan baja, maka mata bor
yang harus kita gunakan adalah yang memiliki sudut puncak.....
a. 118°

b. 125°

c. 130°

d. 135°

Ulir metris memiliki sudut puncak ulir sebesar....

a. 45°

b. 50°

c. 55°

d. 60°
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30. Tujuan kalibrasi mistar sorong adalah....
a. Memperbaiki ketepatan dan ketelitian
b. Penyetelan posisi nol dari sensornya
c. Pemeriksaan penunjukan skala-skala ukurnya

d. Pemeriksaan angka ukur

Terima kasih atas kesediaan Saudara untuk memberikan jawaban dengan
baik dan sungguh-sungguh
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PENILAIAN PRAKTIK PENGUKURAN

Nama L e Kelas/Semester L rereeeeeiere e
No. Absen : .., Jurusan L rereeeeeiere e
i
Qo o] - A 7/ | e — )
1
f e
a
=

No. | Indikator Ukuran Pendliti Ukuran Siswa

1. | Panjangtotal (a) mm mm

2. | Diameter luar (b) mm mm

3. | Diameter luar (c) mm mm

4. | Diameter dalam (d) mm mm

5. | Ketinggian (e) mm mm

6. | Kedalaman (f) mm mm
Catatan:
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LEMBAR PENILAIAN

g IR - N . [ [ — 4 - g 2)
' 1 L
20 f L 2(
- a5 ° .
Kompetensi Aspek yang Dinilai Bobot Nilai
Proses Pengerjaan
a. Mengkalibras aat ukur (mistar 10
sorong) yang digunakan.
b. Mampu menggunakan aat ukur 20
(mistar sorong) dengan tepat.
Hasil Pengerjaan
Mengukur Kesesuaiag dijmensi ukuran benda dengan
menggunakan .
a2t ukur ukuran yang sudah ditetapkan.
presisi (mistar a Pgnjang total () 10
sorong) b D!ameter luar (b) 10
c. Diameter luar () 10
d. Diameter dalam (d) 10
e. Ketinggian (e) 10
f. Kedalaman (f) 10
Waktu
Lebih cepat dari waktu yang ditentukan. 10
Total Skor 100
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PETUNJUK PENILAIAN HASIL PRAKTIK PENGUKURAN

Kompetensi

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

Nilai
(%)

Mengukur
menggunakan
alat ukur
presisi (mistar
sorong)

Proses Pengerjaan

a. Mengkalibras alat
ukur (mistar
sorong) yang
digunakan.

Alat ukur di cek terlebih
dahulu posis nol dan
kondisinya sebelum
digunakan (kalibrasi).

100

Alat ukur hanya di cek
posiss nolnya sebelum
digunakan (kalibrasi).

60

Alat ukur tidak di cek
terlebih dahulu posis nol
dan kondisinya sebelum
digunakan (kalibrasi).

40

b. Mampu
menggunakan alat
ukur (mistar
sorong) dengan

tepat.

Mampu menggunakan tiga
fungs bagian pengukuran
mistar sorong dengan tepat.

100

Mampu menggunakan dua
fungs bagian pengukuran
mistar sorong dengan tepat.

60

Mampu menggunakan satu
fungs bagian pengukuran
mistar sorong dengan tepat.

40

Hasi| Pengerjaan

Kesesuaian dimensi
ukuran benda dengan
ukuran yang sudah
ditetapkan.

Dimensi ukuran sesuai atau
masih dalam batas tolerans
ukuran yang sudah
ditetapkan.

100

Dimensi ukuran diatas batas
toleransi ukuran yang sudah
ditetapkan.

60

Dimensi ukuran dibawah
batas toleransi ukuran yang
sudah ditetapkan.

40

Waktu Pengerjaaan

Lebih cepat dari waktu yang
ditentukan

100

Tepat sesua waktu yang
ditentukan

60

Meéelebihi waktu  yang
ditentukan

40
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Lampiran 2:

O

Hasil Validitas dan
SReliabilitas
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Hasil Validitas Instrumen Sikap Percaya Diri

Nos'ozl;t" R hitung | R tabel Keterangan
1 0,568 0,349 Valid
2 0,418 | 0,349 Valid
3 0,518 0,349 Valid
4 0,494 0,349 Valid
5 0,114 | 0,349 Tidak Valid
6 0,363 0,349 Valid
7 0,675 0,349 Valid
8 0,497 0,349 Valid
9 0,45 | 0,349 Valid
10 0,303 0,349 Valid (Direvisi)
11 0,602 0,349 Valid
12 -0,094 0,349 Tidak Valid
13 -0,247 0,349 Tidak Valid
14 0,063 0,349 Tidak Valid
15 0,178 0,349 Valid (Direvisi)
16 0,653 0,349 Valid
17 0,607 0,349 Valid
18 0,478 0,349 Valid
19 0,637 0,349 Valid
20 0,765 0,349 Valid
21 0,477 | 0,349 Valid
22 0,263 0,349 Valid (Direvisi)
23 0,455 0,349 Valid
24 0,413 0,349 Valid
25 0,51 0,349 Valid
26 0,686 0,349 Valid
27 -0,135 0,349 Tidak Valid
28 0,501 0,349 Valid
29 0,281 0,349 | Valid (Direvisi)
30 0,515 0,349 Valid

Reliabilitas Sikap Percaya Diri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,803

30
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Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Kognitif

Tingkat Kesukaran Prosentase
No | JS B Indeks Keterangan TK
1 32 |25 0,78 Mudah
2 32 |32 1 Mudah
3 32 |24 0,75 Mudah
4 32 | 13 0,41 Sedang Mudah
5 32 3 0,09 Sulit
6 | 32 [23] 072 Mudah 1932 x 1o0%
7 32 | 26 0,81 Mudah '
8 32 | 32 1 Mudah
9 32 |28 0,88 Mudah
10 | 32 | 26 0,81 Mudah
11 | 32 | 25 0,78 Mudah
12 32 14 0,44 Sedang
13 | 32 |29 0,91 Mudah
14 | 32 | 29 0,91 Mudah Sedan
15 | 32 | 22 0,69 Sedang o/ 5 10%%
16 | 32 | 30 0,94 Mudah ~ 30 %
17 32 11 0,34 Sedang
18 | 32 9 0,28 Sulit
19 | 32 | 29 0,91 Mudah
20 | 32 | 28 0,88 Mudah
21| 32 |30 0,94 Mudah
22 | 32 |27 0,84 Mudah
23 | 32 |17 0,53 Sedang
24 | 32 |14 0,44 Sedang Sulit
25| 32 |27 0,84 Mudah
26 | 32 | 27| 0,84 Mudah 2’326)‘6%%2%
27 | 32 |27 0,84 Mudah '
28 | 32 |12 0,38 Sedang
29 | 32 |10 0,31 Sedang
30 | 32 |18 0,56 Sedang
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Lampiran 3:

O

Data Penelitian
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Hasil Data Sikap Percaya Diri

No. Iltem Soal

2
3
2
2
2
2
3
3
2
3
2
2
2
2
2
2
3
2
2
3
1
3
2
3
2
3
2
1
1
3
2
3

1
3
4
3
4
3
2
3
2
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
2
3
2
3
3
3
4
4
3
3

112|345/ 6789101112 13|14 |15 |16 |17 18|19 |20 21|22 |23 |24 |25

1/3/2(3|2|1|3|3|2
3/3(2(2|3|3/3|3]3
41414141343 [3]3
3/3(2|3(3|3]2|3]|2
2121212132332
41313333332
212121232 (2|3|2
414/3/3/4/3|3[|3]|2

3/3(3|3(|2|2|2|2]|2

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |4|4|3|3|4|3]4|4]|2

11 |3 (3|4 |4|3|12|3|3]|3

12 14133324343

13 13|3]2(2|3|3[3|3]|2

14 13133322333

15 13|33 (3|3|3(2|4)|2

16 |212|3|2|2|2|4 |42

17 14|34 (3|4|4|3|3|2

18 |3(3(3|3|2|3|3|3]|2

19 (4144|4344 |4)2

20 (33|33 |3|3[3|3]|2

21 |413|4/4|3|4|3|/3]3

22 (312|323 |2|2|2]|1

23 |3(3|22|3|2|3|3]|2

24 |4|3|4|4|3[4|3[3|3

25 (31223 |3|2]4]3|2

26 1212121233343

27 (212|312 |3|2|3|4)|2

28 13/3|3|3|3|2|3|3]3

29 (33|33 |3|4|3|3|3

30 (443433342

31 13/3|3|3|2|3|2|2]1

32 (33|33 |3|3[|4|4)|2
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Hasil Data Kemampuan Kognitif

DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOGNITIF PENGUKURAN TEKNIK

NO
67|89 (10|11 |12 |13 | 14 |15 (16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 283 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
1 0|0 |11 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
2 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1
3 o|1]1|1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
4 11110 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0
5 0o|0 |11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
6 1111 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1
7 0|0 |11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0
8 1111 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
9 1111 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0
10 oj1]1/0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1
11 1011 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1
12 1011 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
13 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
14 1111 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1
15 1111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
16 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1
17 0|0 |11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1
18 1111 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0
19 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
20 o|1]1|1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
21 oj1]1/|0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0
22 1111 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0
23 1111 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
24 o|1]1/|1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0
25 1111 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
26 1111 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
27 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1
28 1111 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
29 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
30 1111 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0
31 1111 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1
32 111110 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1
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Hasil Data Prestasi Belajar Praktik

PENILAIAN PRAKTIK

PROSES
NO PENGERJAAN HASIL PENGERJAAN WAKTU
a b a b c d e f
1 4 8 10 10 10 10 10 6 4
2 4 12 10 10 10 10 4 6 6
3 6 12 6 10 10 6 4 4 6
4 4 12 10 10 10 10 6 6 4
5 6 12 10 10 10 10 4 6 6
6 6 12 6 10 6 4 4 6 6
7 6 12 10 10 6 10 4 4 10
8 6 20 6 10 4 10 6 4 10
9 6 12 10 10 4 4 4 6 10
10 6 20 10 6 6 4 4 10 10
11 6 12 10 10 10 10 4 6 4
12 6 20 10 10 6 4 6 6 10
13 4 12 6 10 10 4 6 6 10
14 4 12 10 10 10 10 4 6 4
15 6 12 10 10 10 10 4 10 6
16 6 12 6 10 10 10 10 6 4
17 6 12 10 10 10 6 10 6 10
18 4 8 10 10 10 10 6 6 4
19 6 12 6 10 10 10 10 6 6
20 4 12 4 10 10 6 10 6 10
21 6 12 4 10 4 10 4 10 10
22 4 8 4 10 10 6 6 10 4
23 4 8 10 10 10 6 10 6 4
24 6 12 10 10 10 6 6 4 10
25 4 12 10 6 10 4 10 6 10
26 6 12 10 10 10 6 10 6 4
27 4 12 10 10 10 10 4 6 4
28 4 12 10 10 10 6 6 6 4
29 6 12 10 10 10 4 4 6 10
30 4 12 6 10 10 10 10 6 4
31 6 12 10 6 6 6 4 6 10
32 6 20 4 6 4 6 10 6 10
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Data Primer

No X1 X5 Y
1 63,33 58 72
2 73,33 70 72
3 66,67 80 64
4 60 70 72
5 | 7667 | 76 74
6 60 68 60
7 | 6667 | 54 72
8 76,67 83 76
9 73,33 67 66
10 70 85 76
11 | 63,33 80 72
12 | 76,67 86 78
13 70 71 68
14 70 69 70
15 | 76,67 75 78
16 70 73 74
17 | 76,67 84 80
18 | 66,67 68 68
19 | 73,33 85 76
20 70 77 72
21 | 66,67 79 70
22 60 58 62
23 | 66,67 62 68
24 70 83 74
25 70 75 72
26 | 73,33 77 74
27 70 68 70
28 | 66,67 68 68
29 | 73,33 75 72
30 70 79 72
31 | 66,67 68 66
32 70 81 72
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1. Kemampuan Kognitif

MEAN 69,48
MEDIAN 70
MODUS 70
STANDAR DEVIASI 4,87
NILAI TERTINGGI 76,67
NILAI TERENDAH 60
RENTANG SKOR 0-100
Mi 50
SDi 16,7
X=Mi+ 1,5 SDi = Sangat tinggi
Mi < X <Mi+ 1,5 SDi = Tinggi
Mi- 1,5 SDi < X < Mi = Sedang
Mi—1,5SDi> X = Rendah

Distribusi Kecenderungan Karakter Kemampuan Kognitif

Kategori Frekuensi Interval Skor
Sangat Tinggi 5 X =>75,05
Tinggi 27 50 < X< 75,05
Rendah 0 2495 <X <50
Sangat Rendah 0 24,95 > X
Jumlah 32
2. Sikap Percaya Diri
MEAN 73,5
MEDIAN 75
MODUS 68
STANDAR DEVIASI 8,40
NILAI TERTINGGI 86
NILAI TERENDAH 54
RENTANG SKOR 0-100
Mi 62,5
SDi 12,5
X=Mi+ 1,5 SDi = Sangat tinggi
Mi < X <Mi+ 1,5 SDi = Tinggi
Mi- 1,5 SDi < X < Mi = Sedang
Mi— 1,5 SDi > X = Rendah
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Distribusi Kecenderungan Karakter Sikap Percaya Diri

Kategori Frekuensi Interval Skor
Sangat Tinggi 6 X =>81,25
Tinggi 22 62,5<X<81,25
Rendah 4 43,75<X<62,5
Sangat Rendah 0 43,75 > X
Jumlah 32
3. Prestasi Belajar Praktik
MEAN 71,25
MEDIAN 72
MODUS 72
STANDAR DEVIASI 4,54
NILAI TERTINGGI 80
NILAI TERENDAH 60
RENTANG SKOR 0-100
Mi 70
SDi 10
X=Mi+ 1,5 SDi = Sangat tinggi
Mi < X <Mi+ 1,5 SDi = Tinggi
Mi- 1,5 SDi < X < Mi = Sedang
Mi— 1,5 SDi > X = Rendah

Distribusi Kecenderungan Karakter Prestasi Belajar Praktik

Kategori Frekuensi Interval Skor
Sangat Tinggi 0 X =85
Tinggi 23 70<X <85
Rendah 9 55<X<70
Sangat Rendah 0 55> X
Jumlah 32
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1. Uiji Linieritas Kemampuan Kognitif terhadap Prestasi Belajar Praktik

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Squars F Sig.
Prestasi Balajar Prabtlk * Batwean Groups  (Combinad) 360,533 78107 g.206 000
Kemampuan Kognitif Linearity 305,579 1 05579 | 32,106 000
Daviation from Linearity £4.854 4 M.239 221 0a3
Within Groups 247 ABT 25 4518
Total 635,000 |
2. Uiji Linieritas Sikap Percaya Diri terhadap Prestasi Belajar Praktik
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F 39
Frestasi Belajar Praktlk * Betwsen Groups  (Combinsd) 466, 200 18 254933 1,959 109
Sixap Parcaya D Lingarity 210,083 ! 10,083 | 15953 002
Deviation fram Linsarkty 258,707 17 15100 1147 407
Within Groups 171,200 13 13.189
Total (e R[] n
3. Uji Multikolinieritas
Correlations
Kemampuan Sikap Percaya
Kognitif Diri
Pearson Correlation 1 ,543“
Kemampuan Kognitif Sig. (2-tailed) ,001
N 32 32
Pearson Correlation 543" 1
Sikap Percaya Diri Sig. (2-tailed) ,001
N 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1. Analisis Regresi Linier Sederhana Kemampuan Kognitif (X;) terhadap
Prestasi Belajar Praktik (Y)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,692° 479 462 3,32877
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kognitif
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 305,579 1 305,579 27,578 ,OOOb
1 Residual 332,421 30 11,081
Total 638,000 31
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kognitif
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Part [ Tolerance VIF
(Constant) 26,474 8,547 3,098 ,004
Kemampuan Kognitif ,644 ,123 ,692 5,251 ,000 ,692 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik

2. Analisis Regresi Linier Sederhana Sikap Percaya Diri (X;) terhadap Prestasi
Belajar Praktik (Y)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,574° ,329 ,307 3,77671

a. Predictors: (Constant), Sikap Percaya Diri

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 210,093 1 210,093 14,729 ,OOlb
1 Residual 427,907 30 14,264
Total 638,000 31
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
b. Predictors: (Constant), Sikap Percaya Diri
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 48,474 5,972 8,117 ,000
Sikap Percaya Diri ,310 ,081 574 3,838 ,001 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik

3. Analisis Regresi Linier Berganda Kemampuan Kognitif (X;) dan Sikap
Percaya Diri (X;) terhadap Prestasi Belajar Praktik (Y)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7312 ,535 ,503 3,19934
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kognitif, Sikap Percaya Diri
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 341,163 2 170,582 16,665 ,OOOb
1 Residual 296,837 29 10,236

Total 638,000 31

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kognitif, Sikap Percaya Diri
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Part | Tolerance VIF
(Constant) 25,183 8,244 3,055 ,005
1  Sikap Percaya Diri ,152 ,081 ,281 1,865 ,072 ,236 , 706 1,417
Kemampuan Kognitif ,502 ,140 ,540 3,578 ,001 ,453 , 706 1,417
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Praktik
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat - Karrpus Karangrmalang, Yogyakaria, 85281
Telp, (1274) S86168 pew. 276,209 202 (0274) 556734 Fax. (0274) 64734
g} : il Beid ; teknik@umy.ac.id

MNomor; 0277/HI4PL2016G 22 Februari 2016
Lamp. : -
Hal : [jin Penelitian

Yth

. Gubernur DIY ¢.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DTY

., Gubernur Provinsi DIY c.g. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Bupati Kabupaten Bantul ¢.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Bantul
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Permuda , dan Olahraga Kabupaten Bantul

. Kepala SMEK Negeri | Sedayu

o o e W b e

Dalam rangka pelaksanazan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan Antara Kemampuan Kognitif
dalam Pengukuran Teknik dan Sikap Percaya Did Terhadap Prestasi Belajar Praktik Teknologi Mekanik
Siswa Kelas X Teknik Pemesinan di SMK N 1 Sedayu, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. MNama NIM Jurusan Laokasi
1 [|Riyan Afandi 12503241012{Pend. Teknik Mesin - 51 |SMEK Negeri 1 Sedayu

Drosen Pembimbing/Dosen Pengampu :

Nama H Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd.

NIP

19530310 197803 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Tanggal 23 Februad 2016 s/d 31 Maret 2016.

Diemikian permohonan ind, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih. £ gl

...~ Dr.Widarto, M.Pd,
e WIP, 19631230 198812 1 001 th,.

Tembusan :

Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

TWREGHGZTIZR018

Memtisca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Ramear s DZTTITHMIPLZ0ME
Tanggsl : 22 FEBRUARI 2016 Parhai < IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingal 1 1. Peraturan Pamedintah Momar 41 Tahan 2006, teniang Pertinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penedilan dan

Pangembangan Asing, Badan Usaha Asing den Orang Asing delam melakeksan Kegitan Penellinn dan Pengembangan di
Indpnesia;

1. Peratuman Manies Dalam Magen Nomeor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penean dan Pengembangan di Linghungan
Fementdan Dalm Neged dan Pemedniah Deeab;

3, Pergfuran Gubemur Dasrah [slimewa Yogyakada Momod 3T Tahun 2008, tenlang Rincan Tugas dan Fungs Satean Organisassdl
Linghungan Sekrstasial Dasrah dan Sekretarial Dewan Perwasilan Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubemur Oaemh istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Peiayanan Pedzinen, Rekomendasi
Polaksaraan Survei, Penedlian, Pendataan, Pengembangan, Fengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Hiimews Yogyakans.

DIJENKAN untuk melakukan kegiatan sunvelpeneltian/pendataan/pengembanganipengkafan/siudl lapangan kepada;

rama  :RIYAN AFANDI MIPIM : 12503241012

smmat  (FAKMULTAS TEKNIK, PEMDIDIKAN TEKNIK MESIN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAHARTA

Judul :HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM PENGUKURAN TEKNIK DAN SIKAP
PERCAYA DIRI TERHADAP PRESTAS| BELAJAR PRAKTIK TEKNOLOGI MEKANIK SISWA
KELAS X TEKNIK PEMESINAN DI SMK N 1 SEDAYU

Lowast - :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

wekiu 24 FEBRUARI 2016 »a 24 MEI 2016

Dangan Ketentsan

1. Memyamhbkon sumt kefermnganfiin suvelipenefianipendataan/pangembangan'pengkajianisiudi lapangan *] dand Pemefniah Daemah DY
kepada BupatWalkota meladl instiusi yang berwemang mangeluaran fjin dimaksud;

2. Manyarahken safl copy hasil peneftiannya bak kepada Gubemur Oserah istimavwe Yogyakana malalui Bin Adminisimsi Perbangunan Setda
DIY calamn compact disk (CD) maupun mangunggah (upioad) molakl webste adbang jogjaprov.go id dan menurjukkan cetakan ask yang sudah
dizahkan dan dbubuhl cap instiusl

3. Ijr Ini renya dipergunakan wntul keparuan dmiah, dan pemagang jin wafb mantaati katenbuan yang berdaky di iokasi keglatan;

4, ljn penslisan dspal diparpaniang maksimal 2 {dua) kall cangan menunjukikan sural inl kembali sebelum berakhir waklunya setelah mangajkan
pafpanjangan melalul websile adbang jegjaproy.god;

5. ljin yang dbedcan dapat dibataken sewakiu-wakiv apabla pemagang §n inl tidak memenuhl keteniuan yang bedaku,

Dikenrian ¢ Yogyakarta
Pada tanggal 24 FE.BRM 2016
A.n Sekretaris Caemah
Asigign F_It_lhpl'_l-llrf-rl. dan Pambangunan

Tembusag s -
4. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.0 BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN

133



Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Marma

P, T Aamat

HIPSN BN, KTR
Nomaor Telp /HP

Tematdudul
Keglatan

Lokasi
Waldlu

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAM PERENCAMAAN PEMBANGUMAN DAERAH

{BAPPEDA)

JinRobert Weoller Mongingidi Na, 1 Bantul 55711, Telp, 3675113, Fax, [DZT4) 67758
Websile: bappeda bantulkab. godd Webmabl: bappedaf@bantulkab. qed

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 0865/ 51/ 2070

Dari [ Seckrelarial Daerah DIY Nomar ; 07 OMREGAVIGE TIIZ018
Tanggat @ 24 Fabrean 2018 Feahal @ 1IN PENELITIANIRISET

a, Feraluran Deperah Momer 17 Tahun 2007 tentang Pembenlukan Oganisis)
Lembaga Teknis Dasrah O Ungkungan Pemerinial Kabupalen Banlu
subagamanya giah divbah dengan Poraluren Deerah Kabupalen Basmul
Hormor 16 Tahun 2008 tenlang Peruiaton Alas Perslusan Dearah MNomor 17
Tahun 2007 lenizng Pembeniukan Oganisesi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingrungan Pemenniah Kabupaten Banl,

b Poraluran Gubternur Deerah lshmewn Yooyakarda Nomor 18 Tahun 2004
limvang Pudeman Pelpyanan Pargron, Hukomendasl Poigksensan Surve,
Fenehban, Pengambangan, Penphape  dan Siodl Lagsngan @i Daerah
Istemiown Yogeakarta;

o Pemiuran Bupadi Banhd Nomor 17 Tohen 2001 lentang in Kuliah Kerm

Mygle (MKN} dan Prakdek Lapangan (PL) Perguruan Tinggr di Katmepalen
Bianka,

RIYAN AFANDI

Falcullas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Karanomalang, Yogyakarta

3302013108840002

DB3N67356410

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM
FENGUKURAN TEKMIK DAN SIKAP PERCAYA DIRI TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PRAKTIK TEKNOLOGI MEKANIK SISWA
KELAS X TEKMIK PEMESINAN DI SMK N 1 SEDAYU

EME NEGERI 1 SEDAYU

24 Fobruar 2016 s/d 24 Mei 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Datam melaksanakan keguian lersetud harus solafi boerkoordingsi oncnyampaiken nusksud dan hyaon)
dengan institusi Pemennlah Dusa selempal serla dings alaw inglans: ferkad vniuk mendapatkan pelunjuk

seperiunya;

2, Wajib menjaga kefertiban dan momatuhl perslusasd perundangan yang borak
3. lxin hanya digunakan unluk Keganan sesugi iin yang diberkan;

4, Pemegang izin wagb melaporkan palaksanaan kegiaten besduk sofwapy (CO) dan hardoopy kepado
Pamnerintah Kabupalen Baniul ¢ q Bapoeda Kabupalen Bantul selefan selesai melaksannkan kegialan,

5. lzin dapal dibafaiken sewartu-wakle apabila idak mememni kelentuan forsebul di alas;
6. Mamenuhi kelsniuan, elika dan narma vang bodaky of lokssi keglatan, dain
7. tzin ini fidak boleh disalahgunakan unluk lgjsan lefenly yang dopol muonggangou keterdan smum dan

kestabilan pemeninlah
Dikeluarkands - Bantul
Pada tanogal - 24 Februan 2016
Tembusan disampaikan kgpada ¥,

1. Bupati Kab, Bantul (sebagsi lgjoran}
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Poliik Kao, Baniul
3. Ka. Dinas Pendidiken Menangah dan Man Farmal Kab. Bantul

4, ¥a. SMK Negeri 1 Sedayu

5. Dekan Fakultas limu Pendidikan Universitas Neoet Yagyakaria [LINY)
Yang Bersangkutan {Pamahan)
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL -
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 4 XKAN

SMK 1 SEDAYU il

Alamad : Argomalyo, Pos Kemosuk, Yogyakeria. Telp/ Fax (0274) 778084 Kode Pos 55753
Website : smk1sodayw schid. Email | smkn_sedayu@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Momar @ 369 /1 13.2/SMK. 1/PL2016

Yang beranda tangan di bawah ini

Nama L ANDI PRIMERIANANTO M.Pd
MNIP 119611227 1986803 1 0N
Pangkat, Golongan Ruang . Pembina, IVfa

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa .

Nama : RIYAN AFANDI

NIM ' 12503241012

Fakultas . Fakultas Teknik, UMY
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin = S1

Telash Melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai bereikut :

Waktu : 12 Aprl 2016 sid AT April 2018

Lokasi : SMK.1 Sedayu, Bantul, Yogyakaria

Tujuan : Penelitian Skripsi

Judul Skripsi : Hubungan antara kemampuan kognitif dalam

Pengukuran Teknik dan sikap percaya diri terhadap
Prestasi belajar praktik Teknologi Mekanik siswa
Kelas X Teknik Pemesinan di SMK N.1 Sedayuw.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapal dipergunakan seperiunya,

—Sedayy 9 Juni 2016
¢ WEENG,,
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Alamat ; Kampus Karangmalang, Yogyakarta, Té!p, (0274) 354690, Fax, (0274) 554690

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK il
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN FRM/MES/28-00
02 Agustus 2007

Judul TAS

Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

: HUBUNGAN KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM PENGUKURAN
TEKNIK DAN SIKAF PERCAYA DIRI TERHADAP PRESTASI
BELAJAR PRAKTIK TEKNOLOGI MEKANIK SISWA KELAS X
TERNIK PEMESINAN SMK N | SEDAYU

MNama Mahasiswa : Rivan Afandi
NIM : 12503241012
Dosen Pembimbing  : Prof. Dr. Sudji Munadi, M_Pd,
NIP : 19580310 197803 1 003
Bim. | Hari/tanggal T e TID
ke Bimbingan Materi Bimbingan Catatan Diosen Pembimbing Pevubimbing
o
Coruny, 1% T Yangrrahan Yaroeel  gudl
e ) ookl
| Jarwart 20 BABD 1 3 wdﬂ:"““‘ﬂ e E}L
gk, 16 1L Valakarg e dy :
<. Janupn 184k BAb 1 ; "%E‘v‘." T ().,
Jumal, 4 - i~-.:-\-ﬂ|. A
[ '.';"p-m.a.r’i 2k %hﬁl k AR :'_l'l_ 1 ;‘ﬂ ah druo gade heayass fg\
Falni, 12 [ wnm Tk hI:.-.r oo ¥
A lrgmen 20w B T f%;;“'*:,ﬂm hven quadagd g é_v
Sy, VF - W 1 'Ihh-:.:hb. Tegereny Tugr f'
5 |omvars 30w | DM ABRBN i vecieie prci R g,
Baloa, V1 - 1. Moyma s Ean :ummr
6. | Fibosan 2016 U i e e | [0
Aupelah , W25 —_— T ;mu'ﬁ':. daka Ganks 7
T |towuan 200 BA% W t. '|'|1:":Lm K A 'E“E"' " f,-\
Cavig - Yalida w.mm
3 |t 20 T e D e i I
Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal & kali,
Bila lebih dan 8 kali, kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan skripsi.

b (17411 T — . 2016
Koordinator Tugas Akhir Skripsi,

Tiwan, MT.
INIP. 19680224 199303 1 002
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

FEM/MES28-00
02 Agusius 2007
Alamat ;: Kampus Karangmalang, Yogyakarin, Telp, (0274) 354690, Fax. (0274) 554690

Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

Judul TAS s HUBUNGAN KEMAMPUAN KOGNITIF DALAM PENGUKURAN
TEKNIK DAN SIKAP PERCAYA DIR] TERHMADAPF PRESTASI
BELAJAR PRAKTIK TEKNOLOGI MEKANIK SISWA KELAS X
TEKNIK PEMESINAN SMK N 1 SEDAYU
Nama Mahasiswa : Rivan Afandi
NIM : 12503241012
Dosen Pembimbing  : Profl Dr. Sudji Munadi, M.P'd.
NIP : 19580310 197803 1 003
Bim. | Hari/tnnggal e — . — D
i Bisibingan Materi Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Pembimbing
Capin, 9 i : Vg velidivat Ehodwessdosl £
a.l. ey 2ovl 1?"1.‘.’1.3". |:|1||11I'| “ﬂiﬂ@-ﬁ&\“\ 1. &:\-nn": ke 'l._i.l o’ 5 }'\
oy = L. Porbaburgan  Weepeh dabag
O ey :‘.ﬂn, WhE W Frolgiiaces Vet ary) 9
. = = L Ubual LEwoAR. dan [
1L mﬁ;;&‘: G f A?}Hi"!’_ 1“{3‘&2"“‘“ n;luq'.q!.. {,)/“'l
Vaba, B l:: 7 .
.| jum g010 ﬂeﬁw U-Mﬂ -
¥
Keterangan
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 8 kali.
Bila lebih dari 8 kali, kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan skripsi.
Yogyakana, .. 2016

Koordinator Tugas Akhir Skripsi,

Tiwan, MT.
NIP, 19680224 199303 1 002
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